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PERANCANGAN PERPUSTAKAAN ANAK DI BANTARAN SUNGAI WINONGO 

NOTOPRAJAN, YOGYAKARTA 

AHMAD HUSEIN PASARIBU 

Program Studi Arsitektur Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan 

Universitas Islam Indonesia 

15512130@students.uii.ac.id 

Abstrak 

 Permasalahan minat baca di Indonesia masih menjadi perhatian yang perlu 

dikhawatirkan. Menurut survey UNESCO, minat baca di Indonesia hanya sebesar 0,001%. 

Yogyakarta merupakan kota di Indonesia yang memiliki tingkat minat baca yang tinggi 

yaitu sekitar 0,045% dan angka itu termasuk rendah dibandingkan negara-negara lainnya. 

Rendahnya minat baca Indonesia, menurut Colin McElwee, Co-Founder Worldreader, 

salah satunya memang dipengaruhi oleh sulitnya akses terhadap buku.  

 Dusun Serangan, Desa Notoprajan, Kecamatan Ngampilan, Kota Yogyakarta, Daerah 

Istimewa Yogyakarta merupakan kawasan permukiman ramai penduduk. Padatnya 

bangunan dikawasan ini membuat kawasan ini minim dengan fasilitas-fasilitas umum 

seperti Ruang terbuka Hijau dan Taman Bermain Anak. Karena minim ruang untuk anak-

anak bermain membuat anak-anak bermain di badan jalan sehingga itu membuat 

kemacetan dijalan dan juga itu membahayakan untuk nyawa mereka. Selain itu juga 

kondisi lingkungan dikawasan ini juga kurang baik terutama dibagian bataran sungai 

Winongo karena terdapat bangunan yang melanggar aturan sepadan sungai dan kurang 

kesadaran masyarakat untuk menjaga kebersihan sungai.  

 Cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan diatas yaitu dengan 

merencang sebuah perpustakaan untuk meningkatkan jumlah minat baca di Indonesia. 

Karena lokasi perancangan memiliki permasalahan di fasilitas umum untuk anak-anak, 

maka perancangan perpustakaan anak dengan pendekatan edukatif dan rekreatif yang 

tepat untuk memcahkan permasalahan ini. Pendekatan edukatif dan rekreatif gunakan 

supaya perpustakaan anak ini dapat menjadi sarana belajar dan bermain yang 

mengasyikkan.   

Kata kunci : Sungai Winogo, Notoprajan, Perpustakaan Anak, Edukatif, Rekreatif  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Judul Proyek Akhir Sarjana 

 Perancangan Perpustakaan Anak di Bantaran Sungai Winongo Notoprajan, 

Yogyakarta. 

 

1.2 Pengertian Judul 

 Untuk memahami pengertian judul “Perancangan Perpustakaan Anak di Bantaran 

Sungai Winongo Notoprajan, Yogyakarta.” maka perlu diuraikan masing-masing kata 

yang menyusun judul tersebut: 

a. Perancangan: Perancangan adalah usulan pokok yang mengubah sesuatu yang sudah 

ada menjadi sesuatu yang lebih baik, melalui 3 proses: 1. Mengidentifikasi masalah-

masalah, 2. Mengidentifikasi metoda untuk pemecahan masalah, dan 3. Pelaksanaan 

pemecahan masalah. Dengan kata lain adalah pemograman, penyusunan rancangan, 

dan pelaksanaan rancangan (Jhon Wade, 1997).  

b. Perpustakaan: Perpustakaan adalah kumpulan atau bangunan fisik sebagai tempat 

buku dikumpulkan dan disusun menurut sistem tertentu atau keperluan pemakai (Lasa, 

2007:12). 

c. Perpustakaan Anak: adalah sebuah tempat koleksi dalam bangunan yang 

dipersembahkan seluruhnya untuk anak. Kebutuhan ruang yang diperhitungkan 

dengan menggunakan standar anak-anak untuk memenuhi kebutuhan, keamanan dan 

kenyamanan anak. 
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1.3  Premis Perancangan 

 Rendahnya tingkat literasi di Negara Indonesia yang disebabkan oleh 

kurangnya minat baca. Permasalahan minat baca di Indonesia memang menjadi 

perhatian yang perlu dikhawatirkan. Menurut survey UNESCO, minat baca di 

Indonesia hanya sebesar 0,001% yang berarti dari 1000 orang hanya 1 orang yang 

gemar membaca. Data lain yang sering muncul untuk menunjukkan parahnya jumlah 

minat baca di Indonesia, yaitu:  

a. Hasil Penelitian Program for Internasional Students Assessment (PISA) tahun 

2015. Penelitian PISA menunjukkan rendahnya tingkat literasi Indonesia. Indonesia 

berada di urutan ke-62 dari 70 negara yang disurvey. 

b. World Most Literate Nasional yang mengumumkan pada maret 2016, poduk dari 

Central Convennectiont Satte University (CCSU). Indonesia berada diurutan 60 

dari 61 negara yang di survey. Peringkat ini muncul dari faktor indikator ukuran 

perpustakaan dan kemudahan akses yang dimiliki.  

   Daerah Istimewa Yogyakarta adalah salah satu kota di Indonesia yang 

memiliki tingkat minat baca yang tinggi yaitu, sekitar 0,045%. Meskipun angka 

tersebut termasuk tertinggi di Indonesia tetapi rendah dibandingkan negara-negara 

lainnya yang ada di dunia. Dengan fakta ini pihak BPAD Yogyakarta belum merasa 

puas dan tidak berhenti untuk menambah tingkat minat baca di daerah Yogyakarta.  

Selain itu pemerintah perlu menyediakan perpustakaan yang dikususkan untuk anak-

anak karena membangun minat baca harusnya dimulai dari usia dini. Hal ini dapat 

menjadi salah satu cara untuk membentuk kebiasaan membaca. Sehingga 

permasalahan rendahnya tingkat minat baca di Indonesia bisa berkurang. 

 Dukuh Serangan, Desa Notoprajan, Kecamatan Ngampilan, Kota Yogyakarta, 

Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan kawasan pemukiman padat penduduk.  

Kondisi bangunan yang padat membuat dukuh ini sangat minim dengan fasilitas 

umum seperti Ruang Terbuka Hijau, Taman Bermain Anak dan fasilitas umum 

lainya. Hal ini menyebabkan anak-anak di dukuh ini tidak memiliki lahan bermain, 

biasanya anak-anak bermain di tengah jalan dan itu memiliki dampak berbahaya bagi 

keselamatannya. Selain berbahaya aktifitas bermain dijalanan juga menggangu 

aktifitas lalu lintas jalan dan menyebabkan kemacetan. Terlepas dari minimnya 

fasilitas umum. Dukuh Serangan juga memiliki permasalahan lingkungan yang perlu 
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diperbaiki yaitu lingkungan yang kotor dan tidak sehat terutama lingkungan yang ada 

disekitaran bataran sungai Winongo. Hal ini terjadi karena kurangnya kesadaran 

masyarakat untuk menjaga kebersihan sungai dan terdapat beberapa bangunan yang 

melanggar peraturan sempadan sungai. 

 Fakta diatas didapat dari hasil survey dan wawancara penulis dengan beberapa 

warga Desa Notoprajan. Berdasarkan fakta diatas perancangan perpustakaan anak 

yang edukatif dan rekereatif muncul untuk merespon issue diatas. Dengan adanya 

perpustakaan ini warga dukuh Serangan dapat merasakan sebuah fasilitas umum 

yang dapat berfungsi sebagai sarana bermain dan belajar untuk masyarakat terutama 

untuk anak-anak dan remaja. Sehingga anak-anak tidak beraktifitas dijalanan lagi dan 

tidak menggangu akses lalu lintas jalan. 

 Lokasi perancangan perpustakaan ini berada di kawasan bataran Sungai 

Winongo. Hal ini bertujuan untuk menata kembali/menertibkan bangunan yang 

melanggar peraturan sempadan sungai. Sehingga adanya perpustakaan di bataran 

sungai dapat menjadi tempat pengawasan/penjagaan kebersihan sungai dari orang-

orang yang ingin membuang sampah sembarangan. Sehingga hal dapat 

meningkatkan kesadaran masyarakat untuk menjaga kebersihan lingkungan terutama 

di kawasan bataran Sungai Winongo. 

 

1.4 Latar Belakang 

1.4.1 Issue Jumlah Minat Baca di Indonesia dan Yogyakarta 

 Indonesia merupakan sebuah Negara kepulauan dengan Kekayaan alam yang 

melimpah. Tetapi kekayaan alam yang melimpah di Indonesia tidak dapat 

dimanfaatkan dengan baik karena sumber daya manusia yang kurang mempuni 

dibidangnya. Salah satu faktor penghambatnya adalah rendahnya tingkat literasi di 

Negara Indonesia yang disebabkan oleh kurangnya minat baca. 

  Permasalahan minat baca di Indonesia memang menjadi perhatian yang perlu 

dikhawatirkan. Menurut survey UNESCO, minat baca di Indonesia hanya sebesar 

0,001% yang berarti dari 1000 orang hanya 1 orang yang gemar membaca. Data lain 

yang sering muncul untuk menunjukkan parahnya jumlah minat baca di Indonesia, 

yaitu: 
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a. Hasil Penelitian Program for Internasional Students Assessment (PISA) yang dirilis 

oleh Oraganisation for Economic Co-Operations and Develompent (OECD) tahun 

2015. Penelitian PISA menunjukkan rendahnya tingkat literasi Indonesia 

dibandingkan negara-negara di Dunia. Indonesia berada di urutan ke-62 dari 70 

negara yang disurvey. Dalam penelitian ini didalam kategori “Performa Membaca” 

Indonesia berada diurutan ke-44. 

b. World Most Literate Nasional yang mengumumkan pada maret 2016, poduk dari 

Central Convennectiont Satte University (CCSU). Indonesia berada diurutan 60 

dari 61 negara yang di survey. Peringkat ini muncul dari faktor indikator ukuran 

perpustakaan dan kemudahan akses yang dimiliki. Tidak hanya Indonesia beberapa 

negara yang berada di Asia dan Tepian Pasifik juga memiliki peringkat yang 

rendah. 

 

  Rendahnya minat baca Indonesia, menurut Colin McElwee, Co-Founder 

Worldreader, salah satunya memang dipengaruhi oleh sulitnya akses terhadap buku. 

Tak hanya itu Colin juga mengatakan bahwa gempuran inovasi di bidang teknologi 

membuat masyarakat terutama generasi muda/melinial lebih senang menatap layar 

Smartphone dibandingkan membaca buku. 

   Daerah Istimewa Yogyakarta adalah salah satu kota di Indonesia yang 

memiliki tingkat minat baca yang tinggi yaitu, sekitar 0,045%. Meskipun angka 

tersebut termasuk tertinggi di Indonesia tetapi rendah dibandingkan negara-negara 

lainnya yang ada di dunia. Dengan fakta ini pihak BPAD Yogyakarta belum merasa 

puas dan tidak berhenti untuk menambah tingkat minat baca di daerah Yogyakarta. 

Salah satu terobosan untuk meningkatkan jumlah minat baca di Yogyakarta adalah 

dengan menyediakan fasilitas perpustakaan keliling dan menyelenggarakan event-

event yang dapat menumbuhkan tingkat minat baca masyarakat. 

  Selain itu pemerintah perlu menyediakan perpustakaan yang dikususkan untuk 

anak-anak karena membangun minat baca harusnya dimulai dari usia dini. Hal ini 

dapat menjadi salah satu cara untuk membentuk kebiasaan membaca. Sehingga 

permasalahan rendahnya tingkat minat baca di Indonesia bisa berkurang. 
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1.4.2  Issue di Lokasi Perancangan 

 

Gambar 1.1 Foto Keadaan Eksisting Kawasan 

(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2019) 

 

 

Tabel 1.1 Tabel Data Jumlah Penduduk dan Anak-Anak 

(sumber:https://kependudukan.jogjaprov.go.id/index.php) 

 

 Dukuh Serangan, Desa Notoprajan, Kecamatan Ngampilan, Kota Yogyakarta, 

Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan kawasan pemukiman padat penduduk. 

Dukuh ini terletak diantara: Sisi timur Terminal/Parkiran Ngabean dan Sisi barat 

Sungai Winongo. Kawasan ini berada ditengah kota Yogyakarta dan berdekatan 

dengan tempat-tempat wisata ini juga alasan mengapa dukuh ini padat penduduk.  

 Selain berdekatan dengan tempat wisata Dukuh Serangan ini juga di kelilingi 

dengan beberapa bangunan pendidikan mulai dari SD, SMP, SMA/SMK dan 

Universitas Swasta.  Kondisi bangunan yang padat membuat dukuh ini sangat minim 
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dengan fasilitas umum seperti Ruang Terbuka Hijau, Taman Bermain Anak dan 

fasilitas umum lainya. Hal ini menyebabkan anak-anak di dukuh ini tidak memiliki 

lahan bermain, biasanya anak-anak bermain di tengah jalan dan itu memiliki dampak 

berbahaya bagi keselamatannya. Selain berbahaya aktifitas bermain dijalanan juga 

menggangu aktifitas lalu lintas jalan dan menyebabkan kemacetan. 

 Terlepas dari minimnya fasilitas umum. Dukuh Serangan juga memiliki 

permasalahan lingkungan yang perlu diperbaiki yaitu lingkungan yang kotor dan 

tidak sehat terutama lingkungan yang ada disekitaran bataran sungai Winongo. Hal 

ini terjadi karena kurangnya kesadaran masyarakat untuk menjaga kebersihan sungai 

dan terdapat beberapa bangunan yang melanggar peraturan sempadan sungai. 

 

 

Gambar 1.2 Foto Keadaan Eksisting Kawasan 

(Sumber: Dokumentasi Penulis) 

 

 Fakta diatas didapat dari hasil survey dan wawancara penulis dengan beberapa 

warga Desa Notoprajan. Berdasarkan fakta diatas perancangan perpustakaan anak 

yang edukatif dan rekereatif muncul untuk merespon issue diatas. Dengan adanya 

perpustakaan ini warga dukuh Serangan dapat merasakan sebuah fasilitas umum 

yang dapat berfungsi sebagai sarana bermain dan belajar untuk masyarakat terutama 

untuk anak-anak dan remaja. Sehingga anak-anak tidak beraktifitas dijalanan lagi dan 

tidak menggangu akses lalu lintas jalan. 

 



Perancangan Perpustakaan Anak di Bantaran 
Sungai Winongo Notoprajan Yogyakarta 

 

  

AHMAD HUSEIN PASARIBU | 15512130 7 

 

 Lokasi perancangan perpustakaan ini berada di kawasan bataran Sungai 

Winongo. Hal ini bertujuan untuk menata kembali/menertibkan bangunan yang 

melanggar peraturan sempadan sungai. Sehingga adanya perpustakaan di bataran 

sungai dapat menjadi tempat pengawasan/penjagaan kebersihan sungai dari orang-

orang yang ingin membuang sampah sembarangan. Sehingga hal dapat 

meningkatkan kesadaran masyarakat untuk menjaga kebersihan lingkungan terutama 

di kawasan bataran Sungai Winongo. 

 

1.5 Peta Variable Permasalahan 

Berdasarkan issue permasalahan yang telah dipaparkan diatas dapat disimpulkan 

bahwa perancangan gedung perpustakaan anak sangat tepat untuk menjawab issue 

permasalahan minat baca di Indonesia khususnya di Yogyakarta dan permasalahan pada 

lokasi perancangan. Dengan menerapkan fungsi edukatif dan rekreatif pada perpustakaan 

ini dapat menjadi sarana pembelajaran yang menarik. 

 

 

Gambar 1.3 Skema Issue Permasalahan Design 

Sumber: Analisis Penulis 2019 
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1.6 Skema Konflik 

 

Gambar 1.4 Peta Persoalan 

Sumber: Analisis Penulis, 2019 
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1.7 Rumusan Masalah 

  Berdasarkan dari penjelasan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1.7.1 Rumusan Permasalahan  

1. Bagaimana merancang sebuah gedung Perpustakaan Anak yang edukatif 

dan rekreatif ?  

2. Bagaimana merancang sebuah gedung Perpustakaan Anak yang dapat 

mewadahi aktifitas bermain dan belajar anak-anak ? 

 

1.8 Tujuan Pereancangan 

 Perancangan ini bertujuan: 

1. Meningkatkan masalah rendahnya tingkat minat baca dan literasi anak-anak di 

Indonesia khusunya di Kota Yogyakarta. 

2. Untuk memberikan fasilitas umum yang dapat digunakan masyarakat Kota 

Yogyakarta khusunya daerah Notoprajan sebagai tempat/sarana yang dapat 

mewadahi aktifitas belajar dan bermain anak-anak. 

3. Untuk merancang sebuah perpustakaan anak dengan fungsi yang edukatif dan 

rekreatif di kawasan bantaran sungai Winogo. 

1.9 Manfaat Perancangan 

1.9.1 Bagi Masyarakat 

1. Masyarakat dukuh Serangan dan sekitarnya mempunyai fasilitas umum 

Perpustakaan anak yang dapat digunakan sebagai sarana belajar dan bermain 

kususnya anak-anak. 

 

1.9.2 Bagi Pemerintah 

1. Membantu meningkatkan jumlah minat baca di Indonesia. 

2. Membantu mengembangkan fasilitas umum yaitu perpustakaan anak. 

3. Membantu mengembangkan potensi daerah khususnya Dukuh Serangan. 
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1.10 Sasaran Perancangan 

 Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, dan tujuan perancangan. 

Perancangan ini diharapkan dapat memenuhi sasaran yang harus dipenuhi yaitu: 

1. Mendesain sebuah perpustakaan anak yang edukatif dan rekreatif juga dapat menjadi 

sarana/fasilitas umum bagi masyarakat sekitar. 

 

1.11 Metode Perancangan 

 Metode Perancangan menggunakan metode preseden sebagai alat untuk 

menganalisis preseden yang sudah ada untuk mendesain sebuah perpustakaan kampung 

sehingga menjadi sebuah desain yang baru. Metode desain terdiri dari beberapa tahapan 

diantaranya adalah sebagai berikut :   

1. Pencarian Isu   

 Tahap ini adalah sebuah pencarian isu yang berkaitan dengan perancangan dan 

pengembangan lokasi perancangan dan perpustakaan anak.  

 

2. Pendalaman Isu   

 Tahap ini merupakan pendalaman isu dengan kaitan tema perancangan 

perpustakaan anak dengan fungsi yang edukatif dan rekreatif. 

 

3. Pengkajian Teori   

 Tahap ini mengkaji teori Tipologi, tema dan lokasi beserta kajian - kajian lainnya 

yang berkaitan . Tahap ini juga mulai menentukan Preseden bangunan yang dikaji serta 

metode dan variabel untuk menganalisis kajian Preseden. Pada Tahap ini analisis 

preseden yang menggunakan variabel - variabel yang telah ditentukan berupa bentuk 

dan tata massa bangunan, Lanskap, tata ruang, selubung/fasad bangunan, bukaan dan 

hirarki yang akan digunakan dalam mendesain perpustakaan anak.  

 

4. Desain   

 Tahap mendesain dengan memerhatikan variabel - variabel yang sudah 

ditemukan (dengan eksplorasi desain) dalam analisis preseden. Sehingga menjadi 

sebuah desain yang baru pada bangunan Perpustakaan anak dengan fungsi yang 

edukatif dan rekreatif. 
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5. Pengujian Desain   

 Tahap Pengujian desain dilakukan dengan membuktikan pada desain hal - hal 

yang berkaitan dengan Karakteristik anak dan Kriteria edukatif dan rekreatif sehingga 

Perpustakaan anak yang di desain sesuai dengan kriteria-kriteria yang ada. 
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1.12 Penelusuran Masalah Desain 

 

Gambar 1.5 Kerangka Berfikir 

Sumber: Analisis Penulis, 2019 
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1.13 Originalitas Tema 

 Penulis memastikan bahwa karya yang ditulis berbeda dengan karya-karya yang 

telah ada sebelumnya. Berikut ini adalah beberapa karya yang memiliki tema yang sama 

dan menjadi bahan rujukan bagi penulis: 

 

a. Perpustakaan Anak di Yogyakarta  

(Transformasi Pergerakan Pemain Ular Tangga pada Pola Penataan Ruang) 

Oleh  : Fatma Dwi Ernawati 

Pembahasan : Merancang Perpustakaan Anak dengan menerapkan transformasi 

pergerakan pemain ular tangga pada pola penataan ruang. 

Persamaan : Merancang sebuah Gedung Perpustakaan Anak yang 

berlokasikan di Yogyakarta. 

Perbedaan : Merancang Perpustakaan Anak di Bantaran Sungai Winongo. 

 

b. Rumah Baca Anak Di Kotagede 

Oleh  : Vidya Puspita 

Pembahasan : Mendesain Rumah Baca anak untuk meningkatkan minat baca 

anak setelah gempa. 

Persamaan : Mendesain sarana belajar anak untuk meningkatkan minat baca. 

Perbedaan : Mendesain Perpustakaan anak yang Edukatif dan Rekreatif. 

 

c. Perpustakaan Nasional Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta  

(Penekanan pada Suasana yang Informatif, Edukatif dan Rekreatif) 

Oleh  : Aendi 

Pembahasan : Menciptakan suasana Informatif, Edukatif dan Rekreatif yang 

berasal dari alam 

Persamaan : Menciptakan suasana Edukatif dan Rekreatif di Gedung 

Perpustakaan 

Perbedaan : Penulis mendesain perpustakaan anak yang Edukatif dan 

Rekreatif. 
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d. Perpustakaan Anak  

(Sebagai Sarana Pendukung Tumbuh Kembang Anak di Yogyakarta) 

Oleh  : Rohana Veramyta 

Pembahasan : Merancang perpustakaan anak sebagai sarana tumbuh kembang 

anak dengan menciptakan suasana kondusif dan imajinatif. 

Persamaan   : Merancang bangunan perpustakaan Anak dengan mengkaji 

karakteristik anak-anak sebagai pertimbangan desain. 

Perbedaan       : Perpustakaan anak berada di bantaran sungai dan sebagai sarana 

bermain juga belajar. 

 

e. Galeri dan Pusat Pelatihan Gerabah di Kasongan, Yogyakarta 

(Pendekatan Edukatif dan Rekreatif sebagau Faktor Penentu Perancangan) 

Oleh  : Tiya Suryadi Putri 

Pembahasan : menciptakan Galeri Pelatihan gerabah sebagai sarana promosi 

gerabah di Kosongan. 

Persamaan : Pendekatan Edukatif dan Rekreatif sebagai penentu perancangan. 

Perbedaan : Perancangan perpustakaan Anak di Bantaran Sungai Winongo. 
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Tinjauan Perpustakaan    

2.1.1 Definisi Perpustakaan 

Perpustakaan adalah sebuah ruang, bagian sebuah gedung, ataupun gedung 

itu sendiri yang digunakan untuk menyimpan buku dan terbitan lainnya yang 

biasanya disimpan menurut tata susunan tertentu untuk digunakan pembaca, bukan 

untuk dijual. Secara etimologis istilah perpustakaan berasal dari kata dasar “pustaka” 

yang berarti buku, Kitab. Dalam bahasa asing dikenal dengan istilah library (Inggris), 

liber atau libin (Latin), bebliotheek (Belanda), bebliothek (Jerman), bibilotheque 

(Perancis), biblioteca (Spanyol dan Biblia (Yunani). Istilah pustaka ini kemudian 

ditambah awalan “per” dan akhiran “an” menjadi perpustakaan.   

Perpustakaan mengandung arti sebagai tempat, gedung yang disediakan untuk 

pemeliharaan, penggunaan, dsb. Dan perpustakaan juga merupakan koleksi buku, 

majalah dan bahan perpustakaan lainya yang disimpan untuk dibaca, dipelajari dan 

dibicarakan. Dari kata dasar itu kemudian timbul istilah-istilah turunan seperti: bahan 

pustaka, pustakawan, kepustakaan dan ilmu pengetahuan. Ada beberapa definisi 

menurut para ahli, Yaitu:  

a. Menurut Darmono Perpustakaan merupakan salah satu unit kerja yang berupa 

tempat untuk mengumpulkan, menyimpan, mengelola dan mengatur koleksi 

bahan pustaka secara sistematis untuk untuk digunakan oleh pemakai sebagai 

sumber informasi sekaligus sebagai sarana belajar yang menyenangkan.  

 

b. Menurut P. Sumardji Perpustakaan adalah koleksi yang terdiri dari bahan-bahan 

tertulis, tercetak maupun grafis lainnyaseperti film, slide, piringan hitam, tape, 

dalam ruangan atau gedung yang diatur dan diorganisasikan dengan sistem 

tertentu agar dapat digunakan untuk keperluan studi, penelitian, pembacaan dan 

lain sebagainya.   
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2.1.2 Peran dan Fungsi Perpustakaan  

Fungsi Perpustakaan berdasarkan Undang-Undang No.43 tahun 2007 tentang 

Perpustakaan: Perpustakaan berfungsi sebagai wahana pendidikan, penelitian, 

pelestarian, informasi, dan rekreasi untuk meningkatkan kecerdasan dan keberdayaan 

bangsa. Pada umumnya perpustakaan memiliki fungsi yaitu:   

 

1) Fungsi penyimpanan, bertugas menyimpan koleksi (informasi).   

2) Fungsi informasi, perpustakaan berfungsi menyediakan berbagai informasi 

yang dibutuhkan oleh masyarakat.   

3) Fungsi pendidikan, perpustakaan menjadi tempat dan sarana untuk belajar baik 

di   lingkungan formal maupun non formal.  

4) Fungsi rekreasi, masyarakat dapat menikmati rekreasi kultural dengan 

membaca dan mengakses berbagai sumber informasi hiburan, antara lain: 

novel, ensiklopedi, cerita dongeng, dan lain sebagainya.   

5) Fungsi kultural, perpustakaan berfungsi untuk menyimpan dan melestarikan 

hasil kebudayaan masyarakat, seperti: benda-benda kuno, hasil kesenian, dan 

lain sebagainya.  

 

2.1.3 Jenis-Jenis Perpustakaan 

Menurut Sutarno NS (2006: 37), adapun jenis-jenis perpustakaan kompatibel, 

yaitu sebagai berikut: 

1.) Perpustakaan Nasional RI 

Perpustakaan Nasioal berkedudukan di Jakarta yang memiliki ruang 

lingkup dan ruang lingkup Nasional dan salah satu Lembaga Pemerintah 

Non Departemen yang bertanggung jawab kepada Presiden. 

2.) Badan Perpustakaan Daerah 

Badan perpustakaan daerah atau lembaga lain yang berkedudukan di setiap 

provinsi di Indonesia yang mengelola perpustakaan. 
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3.) Perpustakaan Umum 

Perpustakaan umum adalah perpustakaan yang menjadi lembaga 

pendidikan bagi masyarakat umum. 

4.) Perpustakaan Perguruan Tinggi 

Perpustakaan yang berada di Perguruan Tinggi, baik Universitas, 

Akademi, Sekolah Tinggi, maupun Institut. Fungsi perpustakaan ini 

adalah untuk mengaktifkan Tri Dharma Perguruan Tinggiyang memuat 

pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 

5.) Perpustakaan Sekolah 

Perpustakaan sekolah berada di sekolah, mengelola sekolah, dan 

mengerjakan kegiatan belajar mengajar, penelitian sederhana, 

menyediakan bahan bacaan, dan tempat rekreasi. 

6.) Perpustakaan Khusus 

Perpustakaan khusus pada lembaga pemerintahan dan 

swasta. Perpustakaan tersebut dimiliki sebagai sumber informasi dan ilmu 

pengetahuan yang berkaitan dengan penyelenggaraan perusahaannya. 

7.) Perpustakaan Lembaga Keagamaan 

Perpustakaan ini dikelola dan dikelola oleh lembaga keagamaan. 

8.) Perpustakaan Internasional 

Perpustakaan Internasional Merupakan perpustakaan internasional yang 

memiliki koleksi yang mewakili negara atau negara yang berafiliasi pada 

lembaga dunia tersebut. Perpustakaan ini dikelola dan dikelola lembaga 

internasional. 

9.) Perpustakaan Kantor Perwakilan Negara Asing 

Perpustakaan ini dimiliki dan diselenggarakan oleh lembaga perwakilan 

Negara masing-masing. 
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10.) Perpustakaan Pribadi/Keluarga 

Perpustakaan yang dikelola dan dikelola oleh perorangan atau orang 

tertentu bersama anggota. 

11.) Perpustakaan Digital 

Perpustakaan digital adalah perpustakaan yang merupakan pengembangan 

dalam sistem pengelolaan dan layanan perpustakaan. 

2.1.4 Definisi Perpustakaan Anak 

Perpustakaan anak adalah sebuah tempat koleksi dalam bangunan yang 

dipersembahkan seluruhnya untuk anak. Kebutuhan ruang yang diperhitungkan 

dengan menggunakan standar anak-anak untuk memenuhi kebutuhan, keamanan dan 

kenyamanan anak. Perpustakaan anak ini berfungsi sebagai tempat untuk mengisi 

waktu luang, kegiatan-kegiatan yang menarik seperti menonton film yang dapat 

mendidik dan kegiatan belajar-mengajar untuk mencapai tujuan mengembangkan 

karakter, wawasan pendidikan, kreativitas, penelitian, maupun kegiatan membaca 

buku-buku yang bersifat rekreatif (buku-buku hiburan). 

2.1.5 Tujuan Perpustakaan Anak 

Perpustakaan anak diadakan dengan tujuan untuk menjaring pembaca 

sebanyak-banyaknya, dari usia dini agar mengenal dan akrab dengan perpustakaan. 

Tujuan diselenggarakannya perpustakaan anak, antara lain:   

1.) Mengembangkan dan memelihara kesenangan membaca dan membuatnya 

sebagai hobi dengan menediakan koleksi berbagai bentuk bahan pustaka dan 

menyajikannya secara menarik.  

2.) Membantu anak untuk mengembangkan kecakapannya dan menambah 

pengetahuan sosial.  

3.) Berfungsi sebagai kegiatan sosial dalam masyarakat untuk menysejahterakan 

anak-anak.  

4.) Anak-anak dapat menggunakan semua sumber yang ada di perpustakaan untuk 

menunjang belajar.  
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2.1.6 Jenis Layanan pada Perpustakaan Anak  

Koleksi bahan pustaka bagi anak berbeda dengan koleksi yang ditujukan untuk 

orang dewasa. Menurut para pakar pendidikan, perpustakaan anak perlu 

menyediakan buku, majalah, surat kabar, gambar, rekaman, film strip, dan mainan. 

Bahan pustaka secara audio visual membantu anak memperkaya pengetahuan 

tentang apresiasi musik dan seni lainnya srta kebudayaan. Selain koleksi, 

perpustakaan juga menyediakan layanan yang sesuai dengan kebutuhan anak. 

Layanan yang disediakan bagi anak-anak antara lain dapat berupa:  

a.) Layanan Membaca  

Perpustakaan menyediakan bahan-bahan bacaan untuk anak-anak balita 

sampai anak usia 12 tahun dengan koleksi yang berbeda sesuai dengan 

tingkatan umur. Dengan demikian mereka diarahkan untuk dapat 

mengembangkan imajinasi, meningkatkan minat baca, dan rekreasi yang 

mendidik.  

b.) Bimbingan Membaca  

Layanan ini diperlukan bagi anak-anak yang membutuhkan bacaan khusus 

namun sulit untuk mendapatkannya. Pada tahap awal anak-anak diperkenalkan 

dengan buku bergambar tanpa teks, selanjutnya buku dengan teks sederhana, 

dan buku dengan teks yang lebih kompleks.   

c.) Layanan Rujukan Anak  

Anak-anak dilatih untuk mengenal bahan pustaka referensi dan tata cara 

penggunaannya. Koleksi bahan pustaka harus lengkap, meliputi kamus, 

ensiklopedia, majalah, atlas, dan lain sebagainya. Ruang baca yang ada dapat 

digunakan untuk belajar ataupun mengerjakan tugas sekolah dengan 

memanfaatkan bahan rujukan yang tersedia. Dimungkinkan bagi anak untuk 

membaca di luar dan tidak harus duduk di kursi. Anak-anak mendapat 

bimbingan dari pustakawan dalam mencari bahan rujukan.    
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d.) Acara Mendongeng  

Mendongeng merupakan salah satu kegiatan yang digemari oleh anak-anak. 

Waktu mendongeng dapat dilakukan pada hari-hari kunjungan anak lebih besar 

dari biasanya, yaitu pada saat libur sekolah. Pengelola perpustakaan dapat 

bekerja sama dengan guru ataupun orang tua untuk mengisi acara tersebut. 

Penyediaan alat peraga, iringan musik, dan dialog sangat penting untuk 

menunjang acara tersebut. Di waktu lain dapat diadakan acara mendongeng 

yang dilakukan oleh anak-anak sendiri. Pada saat itulah anak-anak dapat 

berbagi pengalaman dan mengekspresikan diri sesuai dengan kemauan mereka. 

e.) Pertunjukan Film  

Untuk penyelenggraan pertunjukan film, perpustakaan dapat bekerja sama 

dengan pihak lain yang menyediakan koleksi film. Ada tempat khusus yang 

disediakan untuk kegiatan tersebut. Pertunjukan film untuk anak-anak dapat 

berupa film dokumenter tentang flora, fauna, kebudayaan dari berbagai daerah 

maupun bangsa, penemuan ilmiah angkasa luar, film dari cerita sastra dan 

musik, dn lain sebagainya sehingga dapat membangkitkan imajinasi pada anak. 

Untuk anak yang masih berusia balita dapat diperkenalkan film animasi. 

Setelah pertunjukan tersebut dapat dibuka kesempatan berdiskusi untuk 

melatih anak belajar menyampaikan pendapat dan berkomunikasi dengan 

orang lain.   

f.) Permainan Yang Bersifat Menghibur  

Aneka alat permainan yang menunjang perkembangan fisik disediakan untuk 

anak-anak seperti papan luncur, jungkat-jungkit, dan alat permainan edukatif 

lainnya tetapi dalam jumlah yang tidak banyak sehingga kegiatan tetap terfokus 

pada perputakaan. 
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2.1.7 Prinsip-Prinsip Arsitektur Pada Gedung Perpustakaan 

Gedung/ruang perpustakaan perlu ditata sesuai kebutuhan dengan tetap 

mengindahkan prinsip-prinsip arsitektur. Penataan ini dimaksudkan untuk:  

a.) Memperoleh efektivitas kegiatan dan efisiensi waktu, tenaga, dan anggaran.  

b.) Menciptakan lingkungan yang nyaman suara, nyaman cahaya, nyaman udara, 

dan nyaman warna.  

c.) Meningkatkan kualitas pelayanan.  

d.) Meningkatkan kinerja petugas perpustakaan.  

Ruang perpustakaan akan nyaman bagi pemakai dan petugas apabila ditata 

dengan memperhatikan fungsi, keindahan, dan keharmonisan ruang. Dengan 

penataan yang baik akan memberikan kepuasan fisik dan psikis bagi penghuninya.  

 

2.1.8 Azas-azas Tata Ruang 

Di samping itu juga perlu diperhatikan asas-asas tata ruang, yakni asas jarak, 

asas rangkaian kerja, dan asas pemanfaatan.  

a.) Asas jarak, yaitu suatu susunan tata ruang yang memungkinkan proses 

penyelesaian pekerjaan dengan menempuh jarak yang paling pendek.  

b.) Asas rangkaian kerja, yakni suatu tata ruang yang menempatkan tenaga dan 

alat-alat daam suatu rangkaian yang sejalan dengan urutan penyelesaian 

pekerjaan yang bersangkutan. 

c.) Asas pemanfaatan, yakni tata susunan ruang yang mempergunakan 

sepenuhnya ruang yang ada. 

 

2.1.9 Tata Ruang Perpustakaan 

 Menurut Buku Data Arsitek Edisi 33 Jilid 2 Perpustakaan tidak mempunyai 

tugas mengoleksi buku-buku dari berbagai disiplin ilmu maupun fungsi sebagai 

kearsipan. Akan tetapi Perpustakaan berfungsi memberikan pelayanan bagi siapa 

saja dari anak-anak sampai orang dewasa. Sebagai tempat yang memberikan jasa 

pelayanan sekaligus tempat berkomunikasi bagi semua kalangan masyarakat, 
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Perpustakaan melayani peminjaman koleksinya baik secara tradisional maupun 

menggunakan katalog.  

 

Gambar 2.1 Skema Fungsi dan Kebutuhan Tempat Perpustakaan 

Sumber: Data Arsitek Edisi 33 Jilid 2 

 

  Disamping itu didalam Perpustakaan juga terdapat pelayanan informasi, 

kafetaria, ruang audio, ruang santai, ruang pertunjukan, dan ruang baca/kerja 

individu maupun kelompok. Yang tergolong didalamnya adalah Perpustakaan 

Musik, benda-benda seni dan perpustakaan keliling. Koleksi di dalam 

Perpustakaan yang biasanya bisa dipinjamkan antara lain berupa buku, koran, 

majalah, brosur, alat peraga, dan permainan atau media dalam bentuk perangkat 

lunak, seperti: CD, Video, PC-Software. Ruang-ruang di dalam Perpustakaaan 

di tata sedemikian rupa. 

  Hal ini dilakukan dengan cara membuat tangga berjalan antara satu 

kelompok dengan kelompok lain: 
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a) Luas tempat koleksi tentu tergantung pada jumlah koleksi yang ada, yang 

jelas tiap 2 jenis media bisa ditempatkan pada satu rak atau tempat. 

Gambar 2.2 Standar Luas Tempat Koleksi pada Perpustakaan 

Sumber: Data Arsitek Edisi 33 Jilid 2 

 

b) Luas minimal 300 m2 untuk setiap 10.000 jilid media/koleksi.  

 

Gambar 2.3 Standar Luas Minimal Tempat Media/Koleksi pada Perpustakaan 

Sumber: Data Arsitek Edisi 33 Jilid 2 

 

c) Hubungan antar ruangan sebaiknya berbentuk segi empat sehingga dapat 

berfungsi dengan baik, fleksibel, perluasannya secara horisontal sehingga 

mudah untuk keluar masuk pengunjung, media dan lain-lain.  
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 Gambar 2.4 Standar Layout Furniture pada Perpustakaan 

Sumber: Data Arsitek Edisi 33 Jilid 2 

 

d) Setiap rak terdiri ilari 5 atau 6 bidang yang disusun ke atas. Tinggi rak 

maksimal 1,80 m3. Untuk satu bidang rak bisa memuat 30 jilid bahan 

bacaan, 33 jilid bacaan ringan atau 35 bacaan anak-anak. Lorong rak 

maksimal 3 m. Begitu juga dengan relung untuk mengangkut koleksi yang 

menggunakan kereta dorong dengan ukuran 92/99/50 cm. Pada 

perpustakaan besar digunakan lift untuk mengantar bahan bacaan/bukan. 

Untuk lantai atas Perpustakaan, dihitung dengan penerimaan beban dari 5 

KN/meter persegi. Bidang yang dapat dicapai oleh tangan dengan banyak 

rak menuntut suatu kemampuan penahan langit-langit rak dari 7,5 KN/m2. 

Peletakan yang campuran (rak putar) antara 12,5-15 KN/m2. 

 

 Dalam merancang program ruang suatu pendidikan tinggi, maka 10-15o/o dari 

seluruh luas ruangan perkuliahan masing-masing akan diperlukan untuk 

menampung kegiatan yang berhubungan dengan kelengkapan sarana membaca dan 

kepustakaan ilmu pengetahuan yang memadai.  

 Pola kegiatan yang pada umumnya perlu dilakukan oleh ketiga unsur utama: 

perangkat lunak dan keras bahan pustaka, para pengguna/pembaca maupun 

kesatuan karyawan yang mengelola perpustakaan dapat berbeda-beda terganlung 
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pada kebijakan organisasi. Walaupun mungkin terletak pada dinding luar, sedapat 

mungkin ruangan ditata sedemikian rupa sehingga tidak langsung terkena pantulan 

sinar matahari, untuk menghindari kebisingan maka peletakan yang tidak langsung 

di dekat jalan raya lalu-lintas yang ramai akan lebih menguntungkan. 

  Ruangan kerja sebaiknya dilindungi dengan memasang layar pemantul cahaya 

matahari langsung. Kebutuhan jenis areal kerja disesuaikan dengan fungsi yang 

berbeda, hal tersebut berarti perancangan pengadaan ruang yang memenuhi untuk 

keperluan bekerjaseorang diri, berdua, dan berkelompok yang masing-masing dapat 

dikunci. Baik ruang kerja untuk perseorangan ataupun kelompok harus kedap suara. 

15Yo dari areal ruangan kerja harus dirancang sebagai ruangan kerja yang 

dapatdikembangkan. Perpustakaan llmu Pengetahuan adalah suatu kesatuan 

ruangan yang senantiasa beda dalam keadaan paling memungkinkan untuk dapal 

dikembangkan dengan fleksibilitas perlengkapan yang telah dirancang untuk itu. 

Misalnya dinding dirancang tidak memikul sehingga dapat diubahubah sesuai 

kebutuhan yang timbul.  

 Dari sini dikembangkan sistem moduler dengan konstruksi grid, sehingga 

tidak perlu dikhawatirkan bilamana terdapat perbedaan pembebanan karena 

pemasangan rak-rak menerus yang lebih tinggi di atas plat lantai dengan 

kemampuan daya pikul tertentu. Perluasan secara vertikal atau horisontal harus 

sudah diperhitungkan dalam program perancangan gedung perpustakaan. Dengan 

demikian maka penanganan buku ("Lalu-lintas Buku"), dan arus para pengguna 

('Lalu-lintas Pengguna") tidak saling bertabrakan dalam ruang pada permukaan 

lantai yang sama. Pengadaan untuk perlengkapan transportasi dan Energi (sirkulasi 

udara, pengaturan suhu dan pencahayaan) lebih dahulu ditata secara teratur. Yang 

lebih menguntungkan adalah pengguna kerangka bangunan kompak yang lain, 

misalnya 7,20 x 7,20 m dengan ketinggian bebas lantai ringan 3m. Kebutuhan daya 

pikul beban disesuaikan dengan tiap-tiap penggunaan yang berbeda, berkisar dari 

7,5 - 10 kN/m. 

  Untuk pemanfaatan lift khusus (penggunaan kursi roda) maka tempat masuk 

harus dilengkapi dengan ramp yang landai. Perancangan pintu-pintu bagi para 

penderita cacat harus dikembangkan secara khusus. Jalur pejalan kaki diusahakan 

bebas dari persilangan. Lalu-lintas dari para pegawai administrasi perpustakaan dan 
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jalur bagi para pengguna/pembaca sebaiknya terpisah. Transportasi/pengangkutan 

buku diatasi dengan pemanfaatan lift (untuk itu diperlukan ukuran dari kereta buku 

yang biasa digunakan) Dengan atau tanpa transportasi penumpang terjadi pada 

waktu yang bersamaan. Untuk peralatan dan lift barang perlu dibuat 

perencanaannya. 

 

2.1.10 Kebutuhan Ruang  

Perpustakaan Menurut Soejono Trimo (1992), pelayanan perpustakaan yang 

baik ditentukan oleh tiga faktor, yaitu fasilitas dan kelengkapan gedung atau ruang 

perpustakaan (5%), koleksi bahan yang ada (20%), dan petugas perpustakaan 

(75%). Walaupun ruang perpustakaan mendapat presentase yang sedikit dalam 

menentukan kenyamanan pelayanan perpustakaan tetapi faktor ini perlu mendapat 

perhatian yang lebih dari petugas perpustakaan. 

Kebutuhan ruangan perpustakaan dapat dilihat dari kegiatan yang diadakan. 

Semakin banyak kegiatan perpustakaan maka ruangan yang diperlukan tentunya 

lebih banyak pula. Penempatan ruangan disesuaikan dan dikaitkan dengan kegiatan 

sehingga sirkulasi lalu lintas bahan pustaka dan pengunjung dalam perpustakaan 

tidak terganggu. Ruang-ruang yang ada pada perpustakaan adalah: 

1.) Ruangan untuk kegiatan administrasi, meliputi: 

a.) Ruang kerja kepala  

b.) Ruang kerja staf administrasi  

c.) Ruang tamu/ istirahat  

d.) Ruang pertemuan/ serbaguna   

2.)     Ruangan untuk kegiatan perpustakaan, meliputi:  

a.) Ruang kerja akuisi  

b.) Ruang koleksi  

c.) Ruang kerja pengolahan  

d.) Ruang deposit daerah dan bibliografi  

e.) Ruang pelayanan, terbagi atas:  

 Ruang pelayanan sirkulasi dan ruang baca  

 Ruang pelayanan anak-anak dan ruang baca  

 Ruang pelayanan referensi dan ruang baca 
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 Ruang pelayanan bimbingan khusus  

 Ruang koleksi umum  

 Ruang majalah dan surat kabar  

 Ruang audio visual  

 Ruang khusus 

 Ruang koleksi perpustakaan keliling  

Kegiatan dan ruangan tersebut akan menentukan tata letak/ lay out 

perpustakaan. Pengaturan ruang perpustakaan tergantung pada sejauh mana fungsi 

perpustakaan dapat dilaksanakan. 

 

2.1.11 Kajian Kebutuhan Ruang 

Menurut Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan Umum Gedung untuk 

Perpustakaan Umum Daerah memiliki standar luasan bangunan sekurang-kurangnya 

200 m2 dengan luasan tanah sekitar 2000 m2. Dengan Kebutuhan Ruang yang di 

perlukan: 

1. Ruangan untuk bahan pustaka berkapasitas sekurang-kurangnya 20.000 eksemplar 

bahan pustaka biasa dengan ruangan untuk membaca (ruang baca dengan Kapasitas 

tempat duduk untuk 30 orang. 

2. Ruang Koleksi bahan pustaka berkapasitas sekurang-kurangnya 10.000 eksemplar 

bahan pustaka biasa dengan ruang baca untuk remaja dengan kapasitas tempat 

duduk 30 orang. 

3. Ruang koleksi bahan pustaka berkapasitas sekurang-kurangnya 10.000 eksempler 

bahan pustaka biasa dengan ruang baca untuk anak-anak dengan kapasitas 20 orang 

anak. 

4. Ruang koleksi bahan pustaka rujukan (referensi) dengan ruang bacanya dengan 

kapasitas sekurang-kurangnya 20 orang pembaca. 

5. Ruang koleksi majalah dan surat kabar dengan ruang bacanya yang berkapasitas 

pembaca untuk 20 orang. 

6. Ruang koleksi pandang-dengar (PD) dengan ruang bacanya yang berkapasitas 

pembaca sekitar 20 orang. 

7. Ruang kerja pengolahan baham pustaka. 

8. Ruang kerja Pengembangan koleksi. 
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9. Ruang kerja Tata Usaha. 

10. Ruang kerja Kepala Perpustakaan. 

11. Ruang pelayanan, lemari katalog dan lemari titipan tas. 

12. Lobi dan ruang pameran. 

13. Ruang pertemuan dengan kapasitas sekitar 100 orang. 

14. Gudang. 

15. Kamar kecil/WC secukupnya. 

16. Lapangan parkir dengan kapasitas sekurang-kurangnya untuk 20 buah mobil. 

17. Garasi khusus untuk 4 s.d 8 mobil keliling. 

18. Halaman dengan lingkungan yang hijau-tanaman. 

 

2.2 Tinjauan Terhadap Anak 

2.2.1 Pengertian dan Batasan Umur Anak 

Berdasarkan konvensi hak-hak anak yang disetujui oleh Majelis Umum 

Perserikatan Bangsa pada tanggal 20 November 1989, Bagian 1 Pasal 1, yang 

dimaksud Anak adalah setiap orang yang berusia 18 tahun, kecuali berdasarkan 

undang-undang yang berlaku bagi anak ditentukan bahwa usia dewasa dicapai lebih 

awal. 

Dan Pengertian anak menurut Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang 

perubahan atas Undang-Undang Nomor 23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, 

Pasal 1 ayat 1 adalah seseorang yang belum berusia 18 tahun, termasuk anak yang 

masih didalam kandungan. Jadi batasan usia anak menurut Undang-Undang yang 

berlaku di Indonesia adalah anak sejak didalam kandungan (sebelum dilahirkan) 

hingga 18 tahun kurang 1 hari. 

 

2.2.2 Pembagian Kelompok Umur Anak 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 

Nomor 58 tahun 2009 tentang standar Pendidikan Anak Usia Dini, pembagian 

kelompok usia anak, sebagai berikut: 

a. Tahap usia 0-<2 tahun terdiri dari kelompok usia: 

a. <3 bulan 

b. 3-<6 bulan 
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c. 6-<9 bulan 

d. 9-< 12 bulan 

e. 12-<18 bulan 

f. 18-<24 bulan 

3. Tahap 2-<4 tahun, terdiri dari kelompok usia: 

a. 2-<3 tahun 

b. 3-<4 tahun 

4. Tahap usia 4-<6 tahun, terdiri dari kelompok usia: 

a. 4-<5 tahun 

b. 5-<6 tahun 

Sedangkan pembagian kelompok umur anak yang dipakai dalam program 

kesehatan di Kementerian Kesehatan Republik Indonesia adalah, sebagai berikut: 

a. Bayi: Umur 0-<1 tahun 

b. Balita: Umur 0-<5 tahun 

c. Anak Balita: Umur 1-<5 tahun 

d. Anak Pra Sekolah: Umur 5-<6 tahun 

e. Anak Remaja: Umur 10-<13 tahun 

f. Anak Usia Sekolah: Umur 6-<18 tahun 

 

2.2.3 Pertumbuhan dan Perkembangan Anak 

Pertumbuhan berkaitan dengan perubahan kuantitatif yaitu peningkatan 

ukuran dan struktur. Anak tidak saja menjadi besar secara fisik, tapi ukuran dan 

struktur organ dalam tubuh dan otak meningkat. Hal ini mengakibatkan ada 

pertumbuhan otak, anak tersebut memiliki kemampuan yang lebih besar untuk 

belajar, mengingat dan berpikir.   

Perkembangan berkaitan dengan perubahan kualitatif dan kuantitatif, yaitu 

perubahan-perubahan psikofisis yang merupakan hasil dari proses pematangan 

fungsi-fungsi yang bersifat psikis dan fisik pada diri anak secara berkelanjutan, 

yang ditunjang oleh faktor keturunan dan faktor lingkungan melalui proses 

maturation dan proses learning. Maturation berarti suatu proses penyempurnakan, 

pematangan dari unsur-unsur atau alat-alat tubuh yang terjadi secara alami. Proses 
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learning merupakan proses belajar, melalui pengalaman pada jangka waktu tertentu 

untuk menuju kedewasaan.  

Anak-anak yang dalam masa pertumbuhan dan perkembangan memiliki 

rasa keingintahuan yang besar terhadap lingkungan sekitar. Hal ini ditandai 

dengan banyaknya pertanyaan yang diajukan mereka. Rasa ingin tahu tersebut 

memberikan kesempatan kepada anak dalam belajar mengenal sesuatu. Interaksi 

anak dengan lingkungannya misalnya dengan teman seumuran maupun guru akan 

membuat anak belajar untuk mengembangkan aspek sosial dan emosi mereka. 

Interaksi dengan teman sebaya akan memberikan pengalaman dalam 

bersosialisasi dan berkomunikasi, seperti bermain bersamasama, mau berbagi, 

mau mengalah dan sebagainya. Sedangkan interaksi anak dengan lingkungan 

alam akan memberikan perasaan santai dan rileks. Kondisi inilah yang sangat 

dibutuhkan anak dalam proses belajar dan bermain. 

Faktor yang Berpengaruh Terhadap Pertumbuhan dan Perkembangan 

Anak Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan anak, yaitu:  

 faktor sebelum lahir, misalnya kekurangan nutrisi pada ibu dan janin  

 faktor ketika lahir, misalnya pendarahan pada kepala bayi yang dikarenakan 

tekanan dari dinding rahim ibu seweaktu ia dilahirkan  

 faktor sesudah lahir, misalnya infeksi pada otak dan selaput otak  

 faktor psikologis, misalnya dititipkan dalam panti asuhan sehingga kurang 

mendapatkan perhatian dan cinta kasih.  

     Faktor yang mempengaruhi perkembangan anak, yaitu:  

 faktor warisan sejak lahir  

 faktor lingkungan yang menguntungkan atau yang merugikan 13 Pusat 

Penitipan dan Pendidikan Anak Usia Dini di Yogyakarta  

 kematangan fungsi-fungsi organis dan psikis  

 aktivitas anak sebagai subyek bebas yang berkemauan, bisa menolak atau 

menyetujui. 
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2.2.4 Karakteristik Anak 

Karakteristik Pertumbuhan dan Perkembangan Psiko-Fisik Anak Ada 

beberapa karakteristik pertumbuhan dan perkembangan psiko-fisik anak menurut 

Kartini Kartono dalam buku Psikologi Anak, yaitu:  

 

a. Umur 1 – 6 tahun: kecakapan moral berkembang, aktivitas dan ruang gerak 

mulai aktif, permainan bersifat individu, sudah mengerti ruang dan waktu, 

bersifat spontan dan ingin tahu, warna mempunyai pengaruh terhadap anak, 

suka mendengarkan dongeng.  

b. Umur 6 – 8 tahun: koordinasi psiko motorik semakin berkembang, permainan 

sifatnya berkelompok, tidak terlalu tergantung pada orang tua, kontak dengan 

lingkungan luar semakin matang, menyadari kehadiran alam disekelilingnya, 

bentuk lebih berpengaruh daripada warna, rasa tanggung jawab mulai tumbuh, 

puncak kesenangan bermain adalah pada umur 8 tahun. 

c. Umur 8 – 12 tahun: koordinasi psiko motorik semakin baik, permainan 

berkelompok, teratur, disiplin, kegiatan bermain merupakan kegiatan setelah 

belajar, menunjukkan minat pada hal-hal tertentu, sifat ingin tahu, coba-coba, 

menyelidiki, aktif, dapat memisahkan persepsi dengan tindakan yang 

menggunakan logika, dapat memahami peraturan.  

 

2.2.5 Kebutuhan Anak dan pengaruhnya Terhadap Perkembangan Anak 

Dunia anak adalah dunia bermain. Menurut Conny R. Semiawan tahun 

2002, bermain adalah aktivitas yang dipilih sendiri oleh anak karena 

menyenangkan, bukan karena hadiah atau pujian.  

Froebel dalam Brewer (2007: 41) mengatakan bahwa permainan dalam 

pendidikan anak usia dini merupakan pondasi bagi pembelajaran anak sehingga 

dapat menjembatani anak antara kehidupan di rumah dan kehidupan anak di 

sekolah. Bermain adalah kegiatan yang dilakukan berulang-ulang demi suatu 

kesenangan, tanpa ada tujuan atau sasaran yang hendak dicapai. Jadi, apapun 

kegiatannya bila dilakukan dengan senang bisa dikatakan bermain. Bermain dapat 

berpengaruh terhadap perkembangan fisik, kreativitas, pengetahuan, tingkah laku 

sosial dan nilai moral anak.  
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Menurut Aase Erikse dalam bukunya yang berjudul Playground Design, 

Outdoor Environments for Learning and Development, 1985 mengatakan bahwa 

fungsi bermain adalah sebagai proses pembelajaran mengenai aturan tertentu, 

sarana pelepasan emosi dan cara anak memahami dunia dengan melakukan 

eksplorasi sebanyak-banyaknya dan tujuan bermain bagi anak adalah untuk 

mengeluarkan energi yang berlebihan, melatih dan menyempurnakan insting, 

persiapan bagi anak untuk kehidupan masa depannya dan untuk memulihkan 

tenaga, penyegaran setelah kegiatan belajar secara formal. 

 

2.2.6 Tahapan Perkembangan Bermain Anak  

Menurut Elizabeth B. Hurlock ada beberapa tahapan, yaitu: 

a. Tahap Eksplorasi, usia 3 bulan -1 tahun Permainan terdiri atas melihat 

orang dan benda yang ada disekitarnya, serta melakukan usaha acak untuk 

menggapai benda yang diacungkannya.  

b. Tahap permainan, usia 1 tahun – 6 tahun Anak mulai tertarik dengan 

mainan dan bermain dengan mainannya sendiri.  

c. Tahap bermain, 6 tahun – 12 tahun Anak mulai menyadari banyak teman 

disekitarnya yang membuat anak tertarik untuk bermain bersama-sama.  

d. Tahap melamun, 12 tahun ke atas Semakin mendekati masa puber, anak 

mulai kehilangan minat dalam permainan yang sebelumnya disenangi, dan 

banyak menghabiskan waktunya dengan melamun.  

 

2.2.7 Ruang Bermain  

Mitsuru Senda mengemukakan beberapa jenis ruang bermain anak, yaitu: 

(Aryanti, 2004, halaman 93): 

a. Natural space  

Menggunakan lingkungan alam sebagai elemen permainan. Di sini unsur-

unsur alam digunakan secara maksimal. 

b. Play structure space  

Ruang tertutup dengan menggunakan alat permainan artifisial. 
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c. Open space  

Ruang terbuka yang tidak sepenuhnya alami. Beberapa bagian dan 

beberapa elemen permainan menggunakan barang-barang artifisial.  

d. Hide out space  

Tempat bermain yang memungkinkan anak memiliki rahasia dalam 

sebuah kelompok atau untuk dirinya sendiri. 

e. Street space  

Jalanan dapat menjadi ruang bermain anak dimana mereka mengenal 

sosialisasi. Orang-orang yang lalu lalang dan rambu-rambu lalu lintas 

yang bertebaran di sekelilingnya, mengajarkan anak bersikap untuk selalu 

menghargai peraturan dan oran lain.  

f. Anarchy space  

Anak terbukti menyukai tempat-tempat yang tak tertata, seperti pipa 

bekas, tumpukan jerami dan lain-lain. Di tempat ini mereka dapat 

berandai-andai dengan ‘dunia lain’ yang mereka temukan. 

 

2.2.8 Konsep Ruang pada Anak, Karakter dan Suasananya  

Konsep ruang pada anak usia dini tumbuh sebagai hasil dari penilaian 

ruang secara tepat dengan membandingkan ruang dengan benda-benda yang 

dikenal baik ukuran maupun jarak benda tersebut dengan dirinya (Surasetja, 2004). 

Aspek-aspek yang menjelaskan pembentukan konsep ruang pada anak antara lain:  

a. Bentuk geometrik sederhana seperti kotak, segitiga dan lingkaran.  

b. Ragam bentuk benda, konsep ukuran dan ragam bentuk benda seperti benda 

kecil dan besar, dan sebagainya.  

c. Ukuran relatif, yaitu serangkaian benda dengan ukuran yang berbedabeda.  

d. Kanan dan kiri, yaitu kemampuan terbatas pada anak dalam konsep kanan dan 

kiri hanya terjadi pada tubuhnya saja, tidak pada benda.  

e. Arah, yaitu keterbatasan anak mengenai arah, kecuali arah yang menunjukkan 

lokasi.  

f. Jarak, pengenalan jarak pada anak berkembang lambat sehubungan dengan 

anak harus menggunakan ukuran relatif benda-benda sebagai petunjuk untuk 

mengidentifikasi jarak.  
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g. Kedalaman, merupakan aspek tiga dimensi yang merupakan persepsi tentang 

ruang yang akan dihasilkan anak setelah anak mengalami pengalaman ruang 

dan mengenal nilai. 

 

Ruang secara spesifik memiliki karakter tertentu, baik karakter fisik maupun 

karakter psikis. Karakter fisik ruang ditentukan oleh elemen-elemen fisik ruang itu 

sendiri (seperti dinding, langit-langit, lantai, permukaan dan tekstur), serta elemen-

elemen non fisik (seperti warna dan kedalaman, gelap terang dan bayangan) dalam 

sebuah kesatuan bentuk. Karakter psikis ruang ditentukan oleh intensitas elemen-

elemen non fisik ruang pada kesatuan bentuk ruang yang memberikan rangsangan 

emosi pada ruang dan manusia yang mengalami pengalaman ruang itu sendiri 

(Yosita, 2004).  

Suasana ruang diperoleh dari hasil inter-relasi antara karakter ruang dengan 

manusia dimana peran emosi pada setiap individu manusia, yang mengalami 

pengalaman ruangnya tersebut, turut terlibat di dalam ruang (Yosita, 2004). 

 

2.3 Antropometri 

2.3.1 Definisi Antropometri 

Displin ilmu ergonomi yang berhubungan dengan pengukuran dimensi tubuh 

manusia disebut dengan antropometri. Menurut Sritomo (1989), salah satu bidang 

keilmuan ergonomis adalah istilah anthropometri yang berasal dari “anthro” yang 

berarti manusia dan “metron” yang berarti ukuran. Data antropometri diperlukan 

untuk perancangan sistem kerja yang baik. Lingkungan fisik juga dapat 

mempengaruhi para pekerja baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Lingkungan fisik adalah semua keadaan yang terdapat di sekitar tempat kerja.  

Secara umum lingkungan fisik terbagi dalam dua kategori, yaitu : 

a. Lingkungan yang langsung berhubungan dengan pekerja tersebut. Contoh: 

stasiun kerja, kursi, meja dan sebagainya. 

b. Lingkungan perantara atau lingkungan umum. Contoh: temperatur, 

kelembaban, sirkulasi udara, pencahayaan, kebisingan, getaran mekanis, 

bau-bauan, warna, dan lain-lain. 
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Untuk bisa meminimumkan pengaruh lingkungan fisik terhadap para pekerja, 

maka yang harus kita lakukan adalah mempelajari manusia baik mengenai sifat dan 

tingkah lakunya serta keadaan fisiknya. 

Antropometri merupakan kumpulan data numerik yang berhubungan 

dengan karakteristik fisik tubuh manusia (ukuran, volume, dan berat) serta 

penerapan dari data tersebut untuk perancangan fasilitas atau produk. 

Penelitian awal tentang dimensi tubuh manusia dimulai sejak awal abad ke-

14 dan sampai pada abad ke-19 barulah dapat dihasilkan data anthropometri yang 

lengkap. Metode pengukuran ini distandarisasikan selama periode awal sampai 

pertengahan abad ke-20. Dan belakangan ini adalah yang dilakukan pada tahun 

1980-an oleh International Organization For Standarisation. 

 

2.3.2 Jenis-jenis Antropometri 

Antropometri terbagi atas dua cara pengukuran yaitu antropometri statis dan 

anthropometri dinamis. 

a. Antropometri Statis 

Antropometri statis disebut juga dengan pengukuran dimensi struktur 

tubuh. Anthropometri statis berhubungan dengan pengukuran dengan 

keadaan dan ciri-ciri fisik manusia dalam keadaan diam atau dalam posisi 

standar. Dimensi tubuh yang diukur dengan posisi tetap antara lain berat 

badan, tinggi tubuh, ukuran kepala, panjang lengan dan sebagainya. 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi dimensi tubuh manusia 

diantaranya : 

1. Umur 

2. Jenis kelamin 

3. Suku bangsa 

4. Pekerjaan 

 

b. Antropometri dinamis 

Antropometri dinamis berhubungan dengan pengukuran keadaan dan 

ciri-ciri fisik manusia dalam keadaan bergerak atau memperhatikan 



Perancangan Perpustakaan Anak di Bantaran 
Sungai Winongo Notoprajan Yogyakarta 

 

  

AHMAD HUSEIN PASARIBU | 15512130 36 

 

gerakan-gerakan yang mungkin terjadi saat pekerjaan tersebut 

melaksanakan kegiataannya.  

Terdapat tiga kelas pengukuran dinamis yaitu: 

1. Pengukuran tingkat keterampilan sebagai pendekatan untuk mengerti 

keadaan mekanis dari suatu aktivitas 

2. Pengukuran jangkauan ruangan yang dibutuhkan saat kerja 

3. Pengukuran variabilitas kerja  

Pengukuran Anthropometri bertujuan untuk mengetahui bentuk 

dimensi tubuh manusia, agar peralatan yang dirancang lebih sesuai dan 

dapat memberikan rasa nyaman serta menyenangkan.  

 

2.3.3 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup utama dari data anthropometri antara lain adalah : 

a. Desain pakaian 

b. Desain tempat kerja 

c. Desain dari lingkungan 

d. Desain peralatan, perkakas dan mesin-mesin 

e. Desain produk konsumer 

 Contoh-contoh dari aplikasi data antropometri misalnya : kaus kaki, 

kursi, helm, sepeda, meja dapur, perkakas tangan, tempat tidur, meja, interior 

mobil, mesin produksi, dan sebagainya. Seorang desainer seharusnya 

memperhatikan aspek dimensi tubuh dari populasi yang akan menggunakan 

peralatan hasil rancangannya tersebut. Dalam hal ini, harus ada semacam 

target, misalnya sedikitnya 90 sampai 95 % dari populasi harus dapat 

menggunakan hasil desainnya tersebut. 

 Hal ini sangat diharapkan di banyak situasi dan kondisi di mana mesin 

atau peralatan yang dioperasikan membutuhkan human interchangeability, di 

mana hal tersebut dapat dicapai dengan membuat rancangan yang dapat 

disesuaikan (adjustable design). Contoh kasus adalah pada kursi mobil untuk 

pengemudi, di mana kursi seharusnya dapat disesuaikan di berbagai variasi 

gerakan dan kedudukan pada waktu mengemudi supaya si pengemudi merasa 

nyaman. Orang yang bertubuh pendek mungkin tidak akan bisa menjangkau 
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kontrol yang dilakukan dengan kaki, yaitu pedal gas, pedal rem dan pedal klos 

tanpa kursi yang bisa disesuaikan dengan cara digerakkan maju/mundur. 

Selain itu, penyesuaian juga mutlak diperlukan jika merancang sesuatu yang 

akan digunakan oleh populasi yang luas, misalnya untuk produk-produk yang 

diekspor, dimana pemakai adalah populasi di seluruh dunia yang berbeda-beda 

dimensi dan ukuran tubuhnya. 

 

2.3.4 Faktor-faktor yang Mempengaruhi 

Terdapat berbagai macam faktor yang mempengaruhi dimensi tubuh 

manusia, diantaranya: 

a. Umur 

Dimensi tubuh manusia akan tumbuh dan bertambah besar seiring 

dengan berkembangnya umur sejak awal kelahirannya sampai dengan 

umur sekitar 20 tahun untuk pria dan 17 tahun untuk wanita.  

b. Jenis Kelamin 

Dimensi ukuran tubuh laki-laki umumnya lebih besar dibandingkan 

dengan wanita, kecuali untuk beberapa bagian tubuh tertentu seperti 

lingkaran dada dan pinggul.  

c. Suku/Ras 

Setiap suku bangsa ataupun etnis akan memiliki karakteristik fisik yang 

akan berbeda satu dengan lainnya.  

d. Postur dan Posisi Tubuh 

Ukuran tubuh akan berbeda dipengaruhi oleh posisi tubuh pada saat akan 

melakukan aktivitas tertentu yaitu structural dan functional body 

dimensions. Posisi standar tubuh pada saat melakukan gerakan-gerakan 

dinamis dimana gerakan tersebut harus dijadikan dasar pertimbangan 

pada saat data antropometri diimplementasikan.  

e. Pakaian 

Pakaian seperti model, jenis bahan, jumlah rangkapan, dan lain-lain yang 

melekat di tubuh akan menambah dimensi ukuran tubuh manusia.  

f. Jenis Pekerjaan 

Jenis pekerjaan mewajibkan adanya persyaratan dalam menyeleksi 
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dimensi tubuh manusia seperti tinggi, berat badan, lingkar perut, dan 

lain- lain. Seperti untuk buruh dermaga atau pelabuhan harus mempunyai 

postur tubuh yang relatif besar dibandingkan dengan pegawai kantoran 

atau mahasiswa.  

g. Cacat Tubuh Secara Fisik 

Cacat tubuh secara fisik merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi variabilitas data antropometri. Seperti, orang normal dan 

orang yang memiliki keterbatasan fisik tidak mempunyai lengan. Untuk 

dimensi tinggi siku, tinggi pinggul, tinggi tulang ruas, tinggi ujung jari, 

dan lain-lain sangatlah berbeda antara orang normal dengan orang yang 

memiliki keterbatasan fisik. Sehingga, data antropometri yang digunakan 

dalam merancang produk dan stasiun kerja untuk orang yang cacat tubuh 

secara fisik berbeda dengan orang normal.  

h. Faktor Kehamilan Wanita 

Faktor kehamila pada wanita merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi variabilitas data antropometri yaitu terutama pada tebal 

perut dan tebal dada. Sehingga, data antropometri yang digunakan dalam 

merancang produk dan stasiun kerja untuk wanita hamil berbeda dengan 

data antropometri wanita lainnya. 

 

2.3.5 Antropometri Anak 

Antropometri Anak juga menjadi salah satu faktor yang perlu 

dipertimbangkan dalam mendesain sebuah gedung yang dikhususkan kepada 

anak-anak. Menurut Buku Design Standards for Children’s Enviroments ada 

beberapa bagian antropometri yang perlu diperhatikan dalam mendesain, yaitu: 
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Tabel 2.1 Antropometri Anak 

Sumber: Design Standards for Children’s Enviroments 
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2.3.6 Standar Dimensi Anak-Anak 

 

Tabel 2.2 Standar Dimensi Anak 

Sumber: Design Standards for Children’s Enviroments 
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Tabel 2.3 Standar Dimensi Kaum Difabel untuk Anak-Anak 

Sumber: Design Standards for Children’s Enviroments 
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Tabel 2.4 Standar Dimensi Fasilitas Umum untuk Anak-Anak 

Sumber: Design Standards for Children’s Enviroments 
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Tabel 2.5 Standar Dimensi Fasilitas di Kamar Mandi untuk Anak-Anak 

Sumber: Design Standards for Children’s Enviroments 
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Tabel 2.6 Standar Dimensi Kursi dan Meja untuk Anak-Anak 

Sumber: Design Standards for Children’s Enviroments 
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2.4 Tinjauan Edukatif dan Rekreatif 

2.4.1 Definisi Edukatif 

Edukatif dalam kamus besar Bahasa Indonesia adalah bersifat mendidik atau 

berkenaan dengan pendidikan. Proses pembelajaran yang biasanya 

diselenggarakan di sekolah-sekolah dan terdapat peraturan yang berlaku dan wajib 

untuk di ikuti apabila anda berada dalam pembelajaran di sekolah, kemudian 

terdapat pihak terkait dalam pengawasan proses pembelajaran di sekolah. 

Beberapa pengertian edukasi atau pendidikan menurut (M. J. Langeveld,1995), 

seorang ahli pendidikan, yaitu:  

1. Pendidikan merupakan upaya manusia dewasa membimbing manusia yang 

belum dewasa kepada kedewasaan.  

2. Pendidikan ialah usaha menolong anak untuk melaksanakan tugas – tugas 

hidupnya, agar bisa mandiri, akil – balik, dan bertanggung jawab secara 

susila.  

3. Pendidikan adalah usaha mencapai penentuan diri dan tanggung jawab.  

Edukasi atau disebut juga dengan pendidikan merupakan segala upaya yang 

direncanakan untuk mempengaruhi orang lain baik individu, kelompok, atau 

masyarakat sehingga mereka melakukan apa yang diharapkan oleh pelaku 

pendidikan (Notoadmojo, 2003).  

Edukasi merupakan proses belajar dari tidak tahu menjadi tahu. Pendidikan 

merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi kehidupan manusia, sudah 

semestinya usaha dalam menumbuh kembangkan pendidikan secara sistematis 

dan berkualitas perlu terus di upayakan, sehingga tujuan dari proses pendidikan 

dapat dicapai secara optimal. Pendidikan memiliki arti penting bagi individu, 

pendidikan lebih jauh memberikan pengaruh yang besar terhadap kemajuan suatu 

bangsa. Dalam konteks relasi sosial, khususnya dalam relasi antara masyarakat 

yang membutuhkan pendidikan pada tingkat dan jenjang tertentu melalui 

pendidikan formal dan pemerintah sebagai penyedia kebutuhan itu terdapat 

semacam yang menjadi pengikat dalam relasi itu. Hubungan antara masyarakat 

dan pemerintah dengan salah satu kebutuhan atas pendidikan dipahami dalam 
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konteks organisasi, keberadaannya dapat dilihat dari sudut pandang jaringan 

sosial dalam suatu organisasi sosial (Agusyanto, 2007).  

2.4.2 Suasana Ruang Edukatif  

a) Batasan dan pengertian  

Ajaran dan latihan yang dilaksanakan sesuai dengan prinsip-prinsip 

formal (Drs A. Budiarjo, Kamus Psikologi, Dahara Prize), edukatif berupa 

sifat berasal dari edukasi yang berarti pendidikan, jadi edukatif bersifat 

mendidik.  

b) Hakekat  

Hakekat suasana yang edukatif adalah suasana yang bisa menggali 

pengetahuan, ide, pendapat, kepercayaan atau kemahiran yang diterima oleh 

masyarakat.  

c) Kegiatan edukatif 

 Yaitu kegiatan atau upaya mengubah perilaku masyarakat dari tidak bisa 

menjadi bisa. dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidakpaham menjadi paham. 

Kegiatan edukatif perlu dikaitkan dengan tiga aspek pendidikan, antara lain:  

b) Praliterer, yaitu pendidiakan yang secara langsung betatap muka timbal 

balik dalam kehidupan dan sifatnya tidak formal (santai).  

c) Literer, yaitu pendidikan yang ditunjang oleh bahan litereatur baik media 

cetak maupun media elektronik (Audio visual) dan sifatnya formal.  

d) Pascaliterer, yaitu pendidikan yang selain ditunjang dengan literer juga 

ditunjang dengan pelatihan-pelatiahan sebagai pelengkap.  

Bentuk-bentuk kegiatan edukatif yang ada di perpustakaan yaitu dapat 

dikelompokkan menjadi beberapa kegiatan antara Iain:  

a. Membaca, yaitu proses kegiatan melihat, memahami isi dari apa yang 

tertulis (dengan melafalkan atau tidak).  

b. Seminar, yaitu berupa kegiatan pertemuan dalam sebuah forum untuk 

membahas suatu permasalahan tertentu.  
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c. Pelatihan / diktat, kegiatan ini digunakan unutk membina pustakawan 

seperti pustakawan daerah, sekolah, instansi, perguruan tinggi dan 

sebagainya untuk menjadi pustakawan yang siap dan profesional.  

d. Riset/penelitian. penelitian ini banyak macamnya seperti misalnya 

operation research, action resarch dan eksperimen, hal ini ada karena 

dalam suatu penelitian itu memerlukan keahlian tersendiri.  

e. Diskusi, kegiatan diskusi biasanya dilakukan oleh berbagai sekelompok 

masyarakat, walaupun jumlahnya terbatas, yangkegiatannya berupatanya 

jawab sesuai dengan topik yang dibahas. 

 

2.4.3 Kriteria Edukatif  

Karakteristik dan Kriteria Ruang Edukatif Untuk mewadahi proses dan 

karakter edukatif, terdapat sifat pendukung karakter edukatif tersebut antara 

lain:  

 Memberikan pengetahuan akan suatu hal  

 Efisien, efektif dan cepat yang bertujuan agar karakter edukatif dapat 

tercapai secara maksimal  

 Unik, tegas dan mewadahi fungsi secara maksimum yang bertujuan 

agar proses edukatif dapat berjalan dengan baik, tidak rumit dan 

nampak dengan jelas.  

 Harmonis dan kenyamanan psikis yang bertujuan agar karakter edukatif 

yang terbentuk menjadi nyaman dan berkesinambungan/saling terkait.  

Sedangkan menurut Widiantoro (2015) kriteria Edukatif harus 

mempertimbangkan empat faktor penting yaitu:  

 Kesempatan belajar yang luas  

Memberikan wawasan pengetahuan yang tidak hanya dalam kegiatan 

yang ditawarkan, melainkan pengetahuan tersebut dapat 

diimplementasikan dalam bentuk, elemen-elemen, corak dll  
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 Fleksibel  

Dapat berupa alur sirkulasi yang dapat mempermudah pengguna dalam 

menuju ruangan yang diinginkan, maupun bentuk ruangan yang dapat 

berubah-ubah menyesuaikan kegiatan di dalamnya dan juga bentuk 

bangunan yang dapat merepresentasikan bentuk yang fleksibel.  

 Variatif  

Dapat berupa dari variasi skala bangunan dalam ruangan yang mana 

dapat memberikan suasana/mood yang berbeda pada suatu kegiatan.  

 Kejelasan Orientasi di dalam maupun luar bangunan  

Kejelasan orientasi bertujuan untuk membuat pengguna lebih 

memahami area disekelilingnya lebih cepat dan juga tidak 

menimbulkan kebingugan. Hal ini dapat diterapkan pada pola-pola 

ruangan yang sederhana dan teratur yang mempermudah penggunanya. 

 

2.4.4 Definisi Rekreatif 

Rekreatif berasal dari kata rekreasi yang menurut kamus besar Bahasa Indonesia 

adalah penyegaran kembali badan dan pikiran; sesuatu yang menggembirakan hati dan 

menyegarkan seperti hiburan/piknik. 

Rekreasi adalah kegiatan yang menyehatkan pada aspek sosial, fisik dan mental. 

Jay B. Nash 2009 Memberikan gambaran bahwa aktivitas rekreasi adalah pelengkap 

dari kerja, oleh karena itu rekreasi adalah kebutuhan semua orang. Dengan demikian, 

penekanan dari aktivitas rekreasi adalah dalam nuansa “menciptakan kembali” 

(recreation) orang tersebut, ada upaya revitalisasi jiwa dan tubuh yang terwujud karena 

‘menjauh’ dari kegiatan rutin dan kondisi yang menekan dalam kehidupan sehari-hari. 

Landasan kependidikan dari rekreasi karenanya kini diangkat kembali, sehingga sering 

diistilahkan dengan pendidikan rekreasi, tujuan utamanya adalah mendidik orang 

dalam bagaimana memanfaatkan waktu senggang mereka. Jenis-jenis rekreasi adalah 

sebagai berikut:  

a) Pariwisata: Pariwisata atau turisme adalah suatu kegiatan perjalanan yang 

dilakukan dengan tujuan liburan atau rekreasi, dan juga persiapan yang dilakukan 

untuk kegiatan ini. Menurut organisasi Pariwisata Dunia, seorang turis atau 



Perancangan Perpustakaan Anak di Bantaran 
Sungai Winongo Notoprajan Yogyakarta 

 

  

AHMAD HUSEIN PASARIBU | 15512130 54 

 

wisatawan adalah seseorang yang melakukan perjalanan paling tidak sejauh 80 

km (50 mil) dari rumahnya dengan tujuan rekreasi.  

b) Olahraga: Olahraga adalah aktivitas untuk melatih tubuh seseorang, tidak hanya 

secara jasmani tetapi juga rohani (misalkan olahraga tradisional dan modern).  

c) Permainan: Permainan adalah sebuah kegiatan rekreasi dengan tujuan bersenang-

senang. Mengisi waktu luang, atau berolah raga ringan. Permainan biasanya 

dilakukan sendiri atau bersamasama. Permainan ada tingkatannya berdasarkan 

umur, ada permainan anak dan ada permainan dewasa. Ada juga permainan untuk 

umum yaitu permainan komputer.  

d) Hobi: Hobi adalah kegiatan rekreasi yang dilakukan pada waktu luang untuk 

menenangkafl pikiran seseorang. Kata Hobi merupakan sebuah kata serapan dan 

Bahasa Inggris “Hobby”. Tujuan hobi adalah untuk memenuhi keinginan dan 

mendapatakan kesenangan. Terdapat berbagai macam jenis hobi seperti 

mengumpulkan sesuatu (Koleksi), membuat, memperbaiki, bermain dan 

pendidikan dewasa 

Untuk mewadahi proses dan karakter rekreatif, terdapat sifat pendukung 

karakter edukatif tersebut antara lain:  

2.5 Harmonis dan menyegarkan yang bertujuan untuk mewujudkan 

kesinambungan dengan lingkungan sekitar.  

2.6 Kenyamanan psikis dan kenyamanan visual yang bertujuan untuk 

membangun suasana yang baik dan nyaman berdasarkan sudut pandang 

pelaku (manusia). 

 

2.6.1 Suasana Ruang Rekreatif  

a) Batasan dan pengertian  

Rekeratif berasal dari kata rekreasi yang berarti: 

 Re berarti kembali,  

 Create berarti ciptaan.  

Sehingga secara harfiah berarti ciptaan baru / penciptaan kembali / 

istirahat dengan menyenang-nyenangkan diri. 
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b) Hakekat  

Hakekat suasana yang rekreatif adalah suasana yang dapat menyegarkan 

kembali badan dan fikiran / sesuatu yang menggembirakan dan 

menyegarkan. 

c) Kegiatan rekreatif  

Bentuk - bentuk kegiatan rekreatif yang ad di perpustakaan dapat 

digolongkan menjadi:  

 

1. Membaca yaitu membaca buku-bku ringan seperti novel, buku 

cerita, buku hobi merupakan koleksi yang rekreatif di perpustakan.  

2. Mendengarkan cerita (story telling), yaitu kegiatan penyampaian 

bahan dengan teknik bercerita (terutama anak-anak) diharapkan 

dapat menarik minat anak-anak. 

3. Melihat film, yaitu kegiatan berupa melihat film atau slide atau film 

strip, film-film yang diputar berupa film-film cerita, film-film ilmu 

pengetahuan, maupun film-film documenter. 

 

2.6.2 Kriteria Rekreatif  

Menurut Irawan, Yus (2004) kriteria untuk menciptakan kesan rekreatif yaitu:  

 Rekreatif bersifat menyenangkan, mengesankan suasana santai  

 Kebutuhan ruang yang diperlukan berdasarkan atas perilaku yang rekreatif, yaitu 

bebas, santai, dan menyenangkan.  

 Berdasarkan keberadaan kegiatannya, rekreasi dibedakan menjadi:  

a. Non formal, pengunjung datang ke suatu tempat untuk kegiatan santai, 

menyenangkan dengan suasana ramainya kegiatan manusia terutama 

pengunjung itu sendiri.  

b. Dinamis, adanya pergerakan pengunjung yang mengalir tiada henti dan 

tempat ke tempat lain.  

Sehingga kesimpulan yang dapat ditarik dari uraian diatas yaitu, kriteria rekreatif 

yaitu, menyenangkan, santai, bebas, non formal, dan dinamis.  
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Sedangkan menurut Mulhi, Sri Asih (1999) kriteria rekreatif dapat tercermin dari 

beberapa hal, yaitu:  

1. Keanekaragaman  

Untuk menciptakan karakter rekretif baik pada ruang dalam maupun ruang luar, 

perlu adanya keanekaragaman dari beberapa hal, yaitu:  

a. Proporsi 

Yaitu perbandingan terhadap ukuran / skala yang seimbang, yang meliputi:  

 perbandingan antara panjang, lebar dan tinggi  

 perbandingan antara dimensi unsur ruang dengan dimensi ruang  

 perbandingan dimensi bukaan dengan dimensi 2  

b. Bentuk  

Adalah merupakan suatu komposisi bentuk dasar (segitiga, segiempat, dan 

lingkaran) atau suatu bentuk komposit (adanya penggabungan/penambahan 

atau pengurangan bentuk-bentuk dasar yang dominan)  

c. Warna  

Adalah unsur yang paling mencolok, yang dapat membedakan suatu bentuk 

terhadap lingkungannya. Warna juga dapat mempengaruhi terhadap bobot 

visual suatu bentuk.  

d. Material  

Adalah bahan bangunan yang digunakan dalam suatu ruang. Banyak macam 

material yang digunakan dalam suatu ruangan, baik yang ditampilkan dalam 

bentuk yang kasar ataupun halus 

e. Tekstur  

Adalah karakter permukaan suatu bentuk. Tekstur dapat mempengaruhi baik 

perasaan kita waktu menyentuh maupun kualitas pemantulan cahaya yang 

menimpa permukaan bentuk tersebut.  
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2. Pola/Pattern  

Ada beberapa pola / pattern yang digunakan dalam menciptakan suasana yang rekreatif 

pada suatu ruangan, yaitu: 

 pola linier (suatu urutan limer dan ruang-ruang yang berulang), terpusat /memusat 

(suatu ruang dominan dimana pengelompokkan sejumlah ruang ruang sekunder 

dihadapkan),  

 radial /menyebar (sebuah ruang pusat yang menjadi acuan organisasi-organisasi 

ruang yang linier berkembang menyerupai berbentuk jari-jari), grid (ruang-ruang 

diorganisir dalam kawasan grid struktural atau grid tiga dimensi yang lain)  

 cluster (ruang-ruang dikelompokkan berdasarkan adanya hubungan atau bersama-

sama memanfaatkan cm atau hubungan visual).  

Dalam mewujudkan karakter rekreatif itu sendiri perlu adanya komposisi dan beberapa 

pola / pattern, sehingga tidak menimbulkan kesan yang monoton 
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2.7 Kajian Preseden Perpustakaan 

1. Perpustakaan Raheen di Universitas Katolik Australia/Woods Bagot 

 

 Perpustakaan Raheen merupakan perpustakaan baru di Universitas Katolik 

Australia di Melbourne yang telah diperluas dan dirancang ulang oleh Woods 

Bagot sebagai tanggapan terhadap peningkatan jumlah siswa, meningkatkan 

jumlah ruang lantai perpustakaan yang ada sebesar 40% dan meningkatkan 

kapasitas siswa sebesar 77%. 

Gambar 2.5 Perpustakaan Raheen 

Sumber: Archdaily, 2019 

 

Menciptakan area belajar siswa yang terbuka dan terang, ruang proyeksi 

multi-media, dan Koleksi Hukum perpustakaan yang berada di lantai pertama. 

Bagian dari visi proyek ini adalah untuk menciptakan ruang yang akan menarik 

bagi siswa, perpustakaan yang tidak hanya mendorong pembelajaran tetapi juga 

menyediakan lingkungan yang inspirasional dan menyenangkan untuk dihuni, 

seperti kafe atau bar. 

lantai ketiga diletakkan di gedung perpustakaan lama yang berjumlah dua 

lantai, juga bangunan ini dirancang oleh Woods Bagot pada tahun 2002. Ruang 

tambahan ini, dikombinasikan dengan konfigurasi ulang ruang yang ada, 

menyediakan spektrum luas ruang belajar informal yang sesuai dengan 

pembelajaran kolaboratif serta ruang kerja staf baru dan area hukum baru. 
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2. Perpustakaan Umum Lawrence/Gould Evans 

  Perluasan perpustakaan gaya 1970-an Brutalis di pusat kota Lawrence , 

Kansas telah mengubahnya secara arsitektur, menciptakannya kembali sebagai 

tempat sipil abad ke-21. Perpustakaan yang ada, dirancang oleh firma 

arsitektur Lawrence Robertson, Peters Ericson, Williams PA dan dibangun pada 

tahun 1972, tidak menarik karena kinerja termal yang buruk, pencarian jalan yang 

sulit dan kurangnya penerangan dan keterbukaan.  

Gambar 2.6 Perpustakaan Umum Lawrence/Gould Evans 

Sumber: Archdaily, 2019 

  Kehadiran perpustakaan menurun, terutama dengan generasi muda. Melalui 

dialog komunitas yang luas, warga Lawrence menyuarakan pemikiran mereka dan 

menetapkan pertimbangan desain utama untuk proyek, termasuk area anak-anak 

yang ditingkatkan, akses yang lebih besar ke teknologi dan penekanan pada 

kelestarian lingkungan. Warga mengakui pentingnya lokasi perpustakaan di 

masyarakat dan kesempatan yang diberikannya untuk membangun "tempat" baru 

di dalam wilayah pusat kota. Gould Evans merespons dengan desain yang 

membahas peran perpustakaan yang berubah: dari gudang buku ke pusat 

komunitas multimedia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://www.archdaily.com/tag/lawrence
https://www.archdaily.com/tag/lawrence
https://www.archdaily.com/tag/lawrence
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Gambar 2.7 Interior Perpustakaan Umum Lawrence/Gould Evans 

Sumber: Archdaily, 2019 

  Desain untuk penambahan didasarkan pada diagram ekspansi 

sederhana. Ruang baca terus menerus membungkus perpustakaan yang ada di 

semua sisi, mengubahnya menjadi tempat yang berorientasi ke depan, berpusat 

pada komunitas. Setiap ketinggian baru terbuka ke konstituensi publik yang 

berbeda: lingkungan di barat, kantor pos di utara, pusat kota di timur dan alun-

alun baru di selatan. Fasad terra cotta baru kokoh di area di mana koleksi buku 

perlu dilindungi, menggunakan lubang horizontal yang panjang dan sempit untuk 

membawa cahaya matahari ke dalam area baca. Setiap sudut dirancang dengan 

dinding tirai dari lantai ke langit-langit yang mengungkapkan sekilas fasilitas 

publik yang unik, termasuk area anak-anak, zona permainan remaja, ruang rapat 

kecil, dan kedai kopi di lobi utama. 

 

3. Pusat Perawatan Anak Beiersdorf/Kadawittfeldarchitecture 

 

Gambar 2.8 Pusat Perawatan Anak Beiersdorf/Kadawittfeldarchitecture 

Sumber: Archdaily, 2019 
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  Bangunan baru berlantai dua ini terletak di sebelah area hijau di tengah kota 

Beiersdorf AG di Hamburg-Eimsbüttel. Struktur persegi panjang yang sangat 

serasi ini diatur di sekitar ruang serbaguna dua lantai, yang berfungsi sebagai area 

bermain dan ruang berkumpul. Inspirasi desain ini berasal dari sejarah Beiersdorf 

AG dalam membuat taman kanak-kanak menyerupai versi abstrak dari lemari 

apoteker. Menampilkan struktur seperti rak, fasad melayani berbagai fungsi dan 

persyaratan dan, pada saat yang sama, menciptakan suasana yang ringan dan 

transparan di dalam ruangan. Format jendela besar memberikan kondisi sempurna 

untuk permainan dan pendidikan. 

Gambar 2.9 Interior Pusat Perawatan Anak Beiersdorf/Kadawittfeldarchitecture 

Sumber: Archdaily, 2019 

 

Bingkai yang berwarna disisipkan membentuk fasad di luar dan menawarkan 

anak-anak arah dan cara mengidentifikasi dengan kelompok mereka. Di bagian 

dalam, bingkai dapat diakses dan melengkapi area bermain dengan elemen 

menarik: platform, kotak, ruang untuk duduk, memanjat dan bermain, dirancang 

untuk merangsang kreativitas dan imajinasi anak-anak. 

 

4. Ruang Publik Yangpu Riverside/Sanghai, Cina 

 

Bagian Demonstrasi Ruang Publik Riverside Yangpu adalah tahap awal untuk 

proyek pengembangan ruang publik di area tersebut. Hal ini sangat penting karena 

merupakan patokan yang tidak hanya untuk daerah tersebut, tetapi juga untuk 

seluruh proyek restorasi tepi sungai sepanjang 45 km. 
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Gambar 2.10 Ruang Publik Yangpu Riverside 

Sumber: Archdaily, 2019 

Untuk pabrik yang berada di sepanjang pantai, salah satu warga yang tinggal 

di daerah itu selama bertahun-tahun, tidak pernah bisa berjalan ke Sungai 

Huangpu di wilayah ini. "Tidak bisa melihat sungai di sebelah Anda" telah 

menjadi masalah bagi ruang kota selama hampir seratus tahun. Ketika pertama 

kali sampai ke lokasi setelah banyak kendala di sepanjang jalan, berdiri di 

dermaga tua, merasakan tambatan diukir oleh waktu dan melihat gedung pencakar 

langit Lujiazui di kejauhan, kami menyadari bahwa ini bisa menjadi transformasi 

dramatis pada ruang kota, dan akan menjadi kesempatan besar untuk 

menunjukkan budaya kota yang kaya akan perkembangan industri. 

 

5. Perpustakaan Grahatama Pustaka Yogyakarta/Indonesia 

 

Gambar 2.11 Perpustakaan Grahatama Pustaka 

Sumber: Dokumentasi penulis, 2019 
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Grhatama Pustaka Secara kelembagaan gedung ini adalah kantor dari UPTD 

Balai Layanan Perpustakaan (Balai Yanpus). Berdasarkan Peraturan Daerah 

Istimewa Daerah istimewa Yogyakarta nomor 1 Tahun 2018 tentang 

Kelembagaan Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta disebutkan bahwa DPAD 

DIY merupakan salah satu Dinas di Pemerintah Daerah yang mempunyai tugas 

menyelenggarakan urusan pemerintahan Bidang Perpustakaan dan urusan 

pemerintahan Bidang Kearsipan.  

 

 

Gambar 2.12 Perpustakaan Grahatama Pustaka 

Sumber: Dokumentasi penulis, 2019 

 

Disebutkan dalam Peraturan Gubernur tersebut bahwa tugas Balai Layanan 

Perpustakaan adalah melaksanakan pelayanan dan pelestarian bahan pustaka. 

Grhatama Pustaka diresmikan oleh Gubernur DIY Sultan Hamengku Buwono X 

pada hari Senin tanggal 21 Desember 2015. Bangunan/gedung layanan 

perpustakaan ini merupakan perpaduan konsep modern dan tradisional. 

Kemegahan dan berbagai fasilitas mengakomodir kebutuhan masyarakat modern 

akan kemudahan dan kenyamanan. Filosofi bangunan mencerminkan semangat 

keistimewaan Jogja serta cita-cita kesempurnaan manusia Jawa sebagai pribadi 

yang prakoso, wulung, agung dan wangi melalui pemanfaatan 

perpustakaan.Terdiri dari 3 lantai Grhatama Pustaka siap menjadi destinasi 

rekreatif edukatif bagi masyarakat DIY dan sekitarnya. 
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BAB 3 

ANALISIS KONSEP PERANCANGAN DESIGN 

 

3.1 Kajian Lokasi Perancangan 

3.1.1 Kawasan Notoprajan, Yogyakarta 

 

Gambar 3.1 Peta Kawasan Perancangan 

(Sumber: Google Earth,2019) 

 

Lokasi Perancangan ini berada di Dukuh Serangan, Desa Notoprajan, 

Kecamatan Ngampilan, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta. 
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Gambar 3.2 Foto Kawasan Perancangan 

(Sumber: Google Earth,2019) 

 

 Lokasi ini dipilih sebab di sekitaran kawasan ini belum terdapat Gedung 

Perpustakaan terutama perpustakaan anak. Letak lokasi ini cukup stategis karena 

berada di tengah Kota Yogyakarta. Lokasi ini juga berdekatan dengan beberapa 

bangunan pendidikan mulai dari SD, SMP dan SMA.  

 Selain dari letaknya yang strategis dalam kawasan lokasi site ini terdapat 

beberapa isu yang cukup kuat untuk didirikannya sebuah gedung perpustakaan 

anak. Salah satunya adalah isu bahwa dilokasi ini sangat minim ruang untuk 

bermain anak-anak hal ini yang menyebabkan anak-anak main dibadan jalan. 

Tentu saja itu akan menggangu aktifitas lalu lintas disana dan juga 

membahayakan untuk anak-anak. Isu lain yang terjadi di lokasi ini adalah 

permasalahan kawasan bataran sungai yang kotor dan pembuangan sampah yang 

tidak pada tempatnya sehingga membuat lingkungan ini tidak sehat. 
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Disini saya akan memaparkan beberapa data kajian site yang dapat menjadi 

pertimbangan saya dalam mendesain di lokasi ini, yaitu: 

 

Gambar 3.3 Land Use Kawasan Perancangan 

(Sumber: Penulis) 
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3.1.2 Kajian Tentang Regulasi di Site 

 Menurut Peraturan Daerah Kota Yogyakarta No.2 Tahun 2012 tentang 

Bangunan Gedung, terdapat beberapa peraturan yang menjadi dasar perancangan 

bangunan gedung, yaitu: 

1. KDB maximum yang diizinkan 80% 

2. KLB maximum yang diizinkan 4 

3. KDH minimum 20% 

4. Ketingggian bangunan maximum 32 meter 

5. Jarak antar bangunan minimal 3 meter 

6. GSB minimal 3 meter 

7. Garis sempadan sungai (GSS) minimal 5 meter dari batas terluar sungai 

 

 Berdasarkan pada peraturan yang sudah disebutkan diatas, maka 

perancangan gedung perpustakaan edukatif dan rekreatif di bataran sungai 

Winongo akan ditetapkan dengan rincian sebagai berikut: 

No Ketentuan Penerapan 

1 Luas Site 1 3.073 m2 

2 Garis Sempadan Bangunan (GSB) 3 meter 

3 Garis Sempadan Sungai (GSS) 5 meter 

4 Luas Site Dikurangi GSB dan GSS - 

5 KDB Max 80% 

6 KLB  0,5-4 

7 Luas Lantai Dasar Max = KDB x Luas Site 

= 80% x 3.073 m2 

= 2.458 m2 

8 Luas Total Bangunan Max = KLB x Luas Lantai Dasar 

= 4 x 2.458 m2 

= 9.836 m2 

9 Jumlah Lantai 3 
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No Ketentuan Penerapan 

1 Luas Site 2 2.484 m2 

2 Garis Sempadan Bangunan (GSB) 3 meter 

3 Garis Sempadan Sungai (GSS) 5 meter 

4 Luas Site Dikurangi GSB dan GSS - 

5 KDB Max 80% 

6 KLB  0,5-4 

7 Luas Lantai Dasar Max = KDB x Luas Site 

= 80% x 2.484 m2 

= 1.987 m2 

8 Luas Total Bangunan Max = KLB x Luas Lantai Dasar 

= 4 x 1.987 m2 

= 7.936 m2 

9 Jumlah Lantai 2 

 

Tabel 3.1  KDB dan KLB Kawasan Perancangan 

(Sumber: Analisis Penulis, 2019) 

 

 Batasan Wilayah Perancangan Batasan wilayah perancangan berlokasi 

pada zona Wisata, Tepatnya di: Jl. KH. Ahmad Dahlan dengan batasan wilayah, 

Utara berbatesan dengan Kampung Ngadiwinatan, Timur berbatesan dengan 

Kampung Suronatan, Selatan berbatasan dengan: Kampung Kadipaten dan Barat 

berbatasan dengan Kampung Serangan. 

 

3.2 Analisis Perancangan Programatik 

 Dalam analisis perancangan programatik ini akan membahas mengenai sasaran 

pemakai, pelaku, kegiatan, kebutuhan ruang, besaran ruang dan hubungan ruang. 

 

3.2.1 Sasaran Pemakai 

 Dalam perancangan perpustakaan anak sudah jelas bahwa pelayanan 

perpustakaan ini ditujukan untuk melayani kebutuhan masyarakat Yogyakarta 

dalam bidang pendidikan non-formal dalam meningkatkan minat baca dan 

kesejahteraan anak-anak. Yang menjadi target utama perancangan ini adalah 

seluluh masyarakat khusunya anak-anak yang berada di usia 3-12 tahun. 
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3.2.2 Pelaku Kegiatan Perpustakaan Anak 

Jenis Pengguna Perpustakaan anak ini antara lain: 

Pengunjung 

a. Anak 

  Pengunjung adalah civitas utama dari perpustakaan, yaitu anak-anak 

usia pra-sekolah sampai dengan pra-remaja (3-12 Tahun), tetapi tidak 

menutup kemungkinan digunakan oleh usia diatas 12 tahun. Pengunjung 

anak-anak dibagi menjadi 3 kategori berdasarkan usia, yaitu kategori I, II, 

III. Pengelompokan kategori ini dilakukan untuk membagi koleksi buku 

sesuai dengan kelompok umur sehingga setiap anak dapat langsung 

mencari bacaan yang sesuai usianya. Pembagiannya sebagai berikut: 

 Kategori I: kelompok usia 1-5 tahun  

 Kategori II: kelompok usia 6-8 tahun  

 Kategori II: kelompok usia 9-12 tahun  

 Alasan pengelompokan tersebut dilakukan didasari oleh pembagian 

kelompok umur menurut Imelda Sandjaya, yaitu pengelompokan menurut 

perkembanga fisik, gerak motorik dan psikologisnya. 

 

b. Orang tua/pendamping  

  Orang tua/pendamping anak juga termasuk dalam kategori pengunjung, 

karena anak usia pra-sekolah maupun usia sekolah masih butuh 

pendamping untuk datang ke sebuah perpustakaan anak. 

 

Pengelola 

   Pengelola adalah civitas yang melakukan aktivitas administrasi dan 

pelayanan terhadap pengunjung. Terdiri dari tenaga profesional (pendidik, 

pendongeng, dll), pegawai administrasi (pustakawan, manajer, staf kantor, 

dll), karyawan pendukung (satpam, cleaning service, dll). 
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Tamu 

  Tamu yang dimaksud adalah tamu antara instansi/lembaga yang 

berkaitan dengan Perpustakaan anak. Hal ini bisa bersifat kunjungan yang 

dapat memberikan feedback ke dalam pengembangan perpustakaan ini 

sendiri. 

 

3.2.3 Jenis Kegiatan  

1) Pengadaan Bahan Koleksi  

Kegiatan pengadaan bahan koleksi adalah kegiatan pengadaaan bahan 

koleksi untuk dijadikan koleksi perpustakaan. 

2) Pengolahan Bahan Koleksi Yaitu kegiatan mempersiapkan bahan 

koleksi yang telah diperoleh, agar dengan mudah dapat diatur di rak 

penyimpanan sehingga memudahkan untuk pelayanan kepada pemakai.  

3) Pelayanan Referensi Yaitu kegiatan pelayanan koleksi perpustakaan, 

terutama koleksi pustaka atau koleksi yang tidak boleh dibawa pulang. 

4) Pelayanan Administrasi Yaitu kegiatan pelayanan perbantuan bagi 

pengunjung yang berhubungan dengan kegiatan pendataan, administrsi 

dan personalia. 

 

3.2.4 Analisis Hubungan Ruang 

 Hubungan ruang merupakan keterkaitan antara ruang dengan 

mempertimbangkan beberapa faktor pelaku kegiatan, jenis kegiatan dan jenis 

ruang yang dibutuhkan. Agar dapat dipahami maka hubungan ruang akan 

dibagi menjadi 2, yaitu hubungan ruang makro dan mikro. 

 

 

 

 

 

 

 

 



Perancangan Perpustakaan Anak di Bantaran 
Sungai Winongo Notoprajan Yogyakarta 

 

  

AHMAD HUSEIN PASARIBU | 15512130 71 

 

1. Hubungan Ruang Makro 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4 Hubungan Ruang Makro 

(Sumber: Analisis Penulis, 2019) 
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2. Hubungan Ruang Mikro 

 

Tabel 3.2 Diagram Hubungan Ruang Mikro 

(Sumber: Analisis Penulis, 2019) 
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3. Organisasi Ruang 

 

 

Gambar 3.5 Organisasi Ruang 

(Sumber: Analisis Penulis, 2019) 

 

 

3.2.5 Analisis Kebutuhan Ruang 

 Pengelompokkan jenis ruang berdasarkan kegiatan dalam perpustakaan 

dibagi menjadi beberapa kategori yaitu ruang penerimaan, ruang pengelola, 

ruang pelayanan, ruang fungsional, ruang pendukung dan ruang servis. Maka 

didapat kebutuhan Ruang Perlantainya perpustakaan Anak ini, sebagai 

berikut: 
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Kebutuhan Ruang Lantai 1 

        

No 
Kebutuhan 

Ruang 

Standar 

Ruang 
Sumber Kapasitas 

Luasan 

Ruang 

Jumlah 

Ruang 

Total 

Luasan 

1 Pintu Masuk 1,8 m² MHB 20 Org 1,8 m² 1 1,8 m² 

2 
Hall 

 187,5 

m²  NDA 100 Org 

 

187,5m²  1  187,5 m²  

3 Lobby Penerima  40 m²  MHB 20 Org  40 m²  1  40 m²  

4 Resepsionis  24 m²  NDA 10 Org  24m²  1  24 m²  

5 Ruang Informasi  20 m²  MHB 8 Org  20 m²  1  20 m²  

6 
Ruang 

Keanggotaan  20 m²  MHB 8 Org  20 m²  1  20 m²  

7 Ruang Loker 

Pengunjung  25 m²  TAH 50 Org  25 m²  2  50 m²  

8 Ruang Bermain 

Indoor  30 m²  NDA 20 Org  30 m²  1  30 m²  

9 Ruang Bermain 

Outdoor/Taman  60 m²  NDA 20 Org  60 m²  1  60 m²  

10 Ruang Laktasi  12 m²  NDA 4 Org  12 m²  1  12 m²  

11 Ruang Koleksi 

Anak Gol. 1  86,4 m²  NDA 20 Org  86,4 m²  1  86,4 m²  

12 Ruang Baca Anak 

Gol.1  86,4 m²  NDA 20 Org  86,4 m²  1  86,4 m²  

13 Ruang Pengantar 

Anak  40 m²  Asumsi 20 Org  40 m²  2  80 m²  

14 Mushola  18 m²  AJM 15 Org  18 m²  1  18 m²  

15 Tempat Wudhu  14 m²  Asumsi 8 Org  14 m²  2  14 m²  

16 Ruang Service  18 m²  NDA 6 Org  18 m²  1  18 m²  

17 Pantry  6,5 m²  AJM 5 Org  6,5 m²  1  6,5 m²  

18 Lavatory Anak  6 m²  NDA 2 Org  6 m²  2  12 m²  

19 Lavatory Umum  9,6 m²  NDA 8 Org  9,6 m²  2  19,2 m²  

20 Toilet Difabel  3,2 m²  NDA 1 Org  3,2 m²  2  6,4 m²  

21 Janitor  6 m²  NDA 2 Org  6 m²  1  6 m²  

22 Shaff  0,72 m²  NDA -  0,75 m²  1  0,75 m²  

23 Lobby Kantor  23 m²  NDA 10 Org  23 m²  1  23 m²  

24 Ruang Rapat  30 m²  NDA 15 Org  30 m²  1  30 m²  

25 Ruang Kepala 

Perpustakaan  9 m²  NDA 1 Org  9 m²  1  9 m²  

26 
Ruang Sekretaris 

 13,38 

m²  NDA 3 Org 

 13,38 

m²  1  13,38 m²  

27 Ruang Pelayanan 

Umum  20 m²  NDA 5 Org  20 m²  1  20 m²  

28 Ruang Pelayanan 

Teknis  20 m²  NDA 5 Org  20 m²  1  20 m²  
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29 Loker Pegawai  25 m²  TAH 50 Org  25 m²  2  50 m²  

30 Ruang Pustakawan  53 m²  TAH -  53m²  1  53 m²  

31 Ruang Penerima 

Bahan Pustaka  16 m²  TAH -  16 m²  1  16 m²  

32 Ruang Pengolahan 

Bahan Pustaka  20 m²  NDA 5 Org  20 m²  1  20 m²  

33 Ruang Restorasi 

Pustaka  20 m²  NDA 5 Org  20 m²  1  20 m²  

34 Ruang Pelestarian 

Bahan pustaka  20 m²  NDA 5 Org  20 m²  1  20 m²  

35 

Ruang 

Penyimanan Bahan 

Pustaka  63 m²  TAH 

1000 

Buku  63 m²  1  63 m²  

36 Gudang  60 m²  NDA -  60 m²  1  60 m²  

37 Ruang Persuratan  9 m²  NDA 1 Org  9 m²  1  9 m²  

38 Auditorium  64 m²  NDA 80 Org  64 m²  1  64 m²  

39 Café/Kantin  83 m²  NDA 54 Org  83 m²  1  83 m²  

40 Ruang Panel  6 m²  NDA 2 Org  6 m²  1  6 m²  

41 Ruang GWT dan 

Pompa  30 m²  MHB 2 Org  30 m²  1  30 m²  

42 Ruang CCTV  9 m²  NDA 4 Org  9 m²  1  9 m²  

43 Pos Satpam  12 m²  NDA 4 Org  12 m²  1  12 m²  

44 Parkir Sepeda  4,2 m²  NDA 1 Sepeda  4,2 m²  1  4,2 m²  

45 Parkir Motor  4,2 m²  NDA 1 Motor  4,2 m²  1  4,2 m²  

46 
Parkir Mobil 

 28,75 

m²  NDA 1 Mobil 

 28,75 

m²  1  28,75 m²  

Jumlah  1.466,48 m²  

Sirkulasi 20%  293,296 m²  

Total Lantai Dasar  1759,776 m²  

        

Keterangan :       

NDA  : Neufert Data Arsitek      

MHD : Metric Handbook Planning and Design     

 AJM  : AJ Metrik       

TAH   : The Architect's Handbook 
 

Tabel 3.3 Kebutuhan Ruang Perlantai Ruang 

(Sumber: Analisis Penulis, 2019) 
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Kebutuhan Ruang Lantai 2 

        

No 
Kebutuhan 

Ruang 

Standar 

Ruang 
Sumber Kapasitas 

Luasan 

Ruang 

Jumlah 

Ruang 

Total 

Luasan 

1 Lobby Lantai 2  30 m²  NDA 15 Org  30 m²  1  30 m²  

2 Resepsionis  24 m²  NDA 10 Org  24m²  1  24 m²  

3 Ruang Koleksi 

Anak Gol. 2  86,4 m²  NDA 20 Org 

 86,4 

m²  1  86,4 m²  

4 Ruang Baca Anak 

Gol.2  86,4 m²  NDA 20 Org 

 86,4 

m²  1  86,4 m²  

5 Ruang Koleksi 

Anak Gol.3  86,4 m²  NDA 20 Org 

 86,4 

m²  1  86,4 m²  

6 Ruang Baca Anak 

Gol.3  86,4 m²  NDA 20 Org 

 86,4 

m²  1  86,4 m²  

7 Ruang Loker 

Pengunjung  25 m²  TAH 50 Org  25 m²  2  50 m²  

8 Ruang Pengantar 

Anak  40 m²  Asumsi 20 Org  40 m²  2  80 m²  

12 
Ruang Musik 

Anak  86,4 m²  NDA 20 Org 

 86,4 

m²  1  86,4 m²  

13 Ruang 

Mendongeng Anak  86,4 m²  NDA 20 Org 

 86,4 

m²  1  86,4 m²  

9 Ruang Bendahara  9 m²  NDA 1 Org  9 m²  1  9 m²  

10 Ruang Tata Usaha  33 m²  NDA 8 Org  33 m²  1  33 m²  

11 Loker Pegawai  25 m²  TAH 50 Org  25 m²  2  50 m²  

12 Ruang Pengajar 

Baca Anak  30 m²  Asumsi 5 Org  30 m²  1   30 m²  

13 Ruang Pengajar 

Musik Anak  30 m²  Asumsi 5 Org  30 m²  1  30 m²  

14 Ruang Diskusi  80 m²  TAH 40 Org  80 m²  1  80 m²  

15 
Perpustakaan 

Digital  20 m²  MHB 8 Org  m²  1  20 m²  

16 
Ruang Audio 

Visual  50 m²  NDA 25 Org  50 m²  1  50 m²  

17 Ruang Prefunction  70 m²  TAH -  70 m²  1  70 m²  

18 Lavatory Anak  6 m²  NDA 2 Org  m²  2  12 m²  

19 Lavatory Umum  9,6 m²  NDA 8 Org  m²  2  19,2 m²  

20 Toilet Difabel  3,2 m²  NDA 1 Org  m²  2  6,4 m²  

21 Janitor  6 m²  NDA 2 Org  m²  1  6 m²  

22 R. Shaff  0,72 m²  NDA -  m²  1  0,75 m²  

Jumlah  1118,75 m²  

Sirkulasi 20%  223,75 m²  

Total Lantai Dasar  1342,5 m²  
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Keterangan :       

NDA  : Neufert Data Arsitek      

MHD : Metric Handbook Planning and Design     

 AJM  : AJ Metrik       

TAH   : The Architect's Handbook      

 

Tabel 3.4  Kebutuhan Ruang Perlantai Ruang 

(Sumber: Analisis Penulis, 2019) 

 

3.2.6 Kapasitas Pengunjung Utama (anak) 

Menurut data jumlah penduduk dari web resmi Informasi Kependudukan 

Yogyakarta Jumlah penduduk anak-anak di Kota Yogyakarta ± 74.393 anak atau 

17% dari jumlah keseluruhan penduduk Kota Yogyakarta. Data itu diambil dari 

jumlah keseluruhan anak-anak yang berusia 1-12 tahun di Kota Yogyakarta pada 

tahun 2019. Sedangkan Daerah Notoprajan termasuk kedalam Kec. Ngampilan 

menurut web resmi Informasi Kependudukan Yogyakarta Kec. Ngampilan 

memiliki jumlah penduduk anak-anak yaitu ± 3.311 anak atau 4,45% dari jumlah 

keseluruhan anak-anak yang berada di Kota Yogyakarta. 

Dari Data diatas saya memproyeksikan kapasitas pengunjung 

perpustakaan anak per harinya, yaitu: 

  

 0,2% dari Jumlah keseluruhan anak-anak di Kota Yogyakarta (kecuali 

Kec.Ngampilan) atau sekitar ±142 anak. 

 10% dari Jumlah keseluruhan anak-anak di Kec. Ngampilan atau sekitar ±332 

anak. 

 

Dari jumlah saat ini dan jumlah proyeksi pengunjung diatas, di ambil rata-

rata jumlah pengunjung yang datang ke Perpustakaan Anak, yaitu, 142 + 332 = 

474 anak. 
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3.3 Penyelesaian Tata Massa Bangunan dan Tata Bangunan 

3.3.1 Analisis Titik Jatuh Matahari 

 
         Gambar 3.6 hasil analisis titik jatuh matahari pada site 

(Sumber: Analisis Penulis, SunEarthTools.com) 

 

 

Gubahan massa bangunan ini didapat dari hasil analisis kegiatan pengguna dan 

kebutuhan ruang. Gambar chart diatas merupakan gambar titik jatuh cahaya matahari 

yang diambil dalam 3 bulan yang memiliki selisih posisi matahari yang cukup jauh, yaitu: 

Juni, September dan Desember.  

Titik matahari yang digunakan adalah titik matahari pagi mulai dari pukul 07.00-

10.00 WIB dan titik matahari sore mulai dari pukul 16.00-17.00 WIB. Matahari pagi 

berada pada azimuth 67° sd 50°, 88° sd 79° dan 112° sd 117°. Sedangkan Matahari sore 

berada pada azimuth 304° sd 298°, 278° sd 274°, dan 246° sd 249°. 
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3.3.2 Analisis Arah Angin 

 

        Gambar 3.7 Hasil analisis Angin di Lokasi Site 

(Sumber: Analisis Penulis, meteoblue.com) 

 

Data kecepatan arah angin di Notoprajan, Kota Yogyakarta memiliki range angin 

pada 0-19 Km/h dalam kurun waktu 1 tahun, sesuai data dari meteoblue.com. Angin 

paling besar berasal dari arah selatan yaitu >19 Km/h dan paling kecil berasal dari arah 

Utara yaitu >1 Km/h. Sedangkan angin rata-rata berasal dari arah tenggara dan selatan 

dengan angka berkisar >12 Km/h. Hasil analisis ini nanti akan digunakan untuk 

menentukan bukaan ruang yang membutuhkan penghawaan alami. 
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3.3.3 Analisis View 

 

        Gambar 3.8 Hasil analisis View 

(Sumber: Analisis Penulis, 2019) 

 

Analisis view bertujuan untuk mencari tahu potensi view yang dapat dijadikan 

sebagai pertimbangan arah bukaan. Lokasi site perancangan perpustakaan anak ini berada 

di dalam perkampungan dimana viewnya adalah hunian penduduk. Hanya view dari arah 

barat saja yang menghadap ke arah sungai winongo. Sehingga view ke arah barat yang 

berpotensi untuk dijadikan view beberapa ruang yang memang membutuhkan view, 

seperti: ruang baca, ruang bermain, hall, ruang tunggu dan lainnya. 
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3.3.4 Analisis Sirkulasi 

 

       Gambar 3.9 Hasil analisis Sirkulasi 

(Sumber: Analisis Penulis, 2019) 

 

Analisis sirkulasi bertujuan untuk menentukan jalur sirkulsi untuk akses masuk ke 

dalam bangunan perancangan. Karena lokasi site perancangan berada di tengah 

perkampungan maka jalur utama yang digunakan adalah jalan kampong. Dari jalan 

kampong ini didapat jaur sirkulasi ke dalam dan keluar banguan perancangan. 

 

3.4 Analisis Tematik 

3.4.1 Analisis Rancangan Ruang Luar dan Ruang Dalam dengan Prinsip 

Edukatif dan Rekreatif 

 Analisis ini bertujuan untuk menjadi alternatif desain ruang luar dan ruang 

dalam berdasarkan pada prinsip-prinsip edukatif dan rekreatif yang nantinya 

akan menjadi penyelesaian persoalan mengenai ruang, tapak, massa dan 

selubung banngunan. 
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A. Prinsip Edukatif 

Dibawah ini adalah beberapa variabel dalam penerapan prinsip Edukatif: 

 Rancangan yang bersifat pembelajaran bagi pengunjung 

Rancangan ini dapat diterapkan dengan beberapa elemen-elemen / 

fasilitas yang dapat memberikan pengunjung pengetahuan dan 

informasi yang bersifat pembelajaran. 

 Rancangan yang bersifat Fleksibel 

Rancangan menerapkan beberapa ruang yang bisa bersifat fleksibel 

yang dapat digunakan dengan beberapa kegiatan seperti: Hall, Ruang 

diskusi, Ruang Prefunction dan ruang bermain Outdoor. Dan bentuk 

bangunan yang dapat merepresentasikan bentuk yang fleksibel. 

 Rancangan yang bersifat Variatif 

Rancangan menerapkan desain yang variatif sehingga ruangan dapat 

menciptakan suasana yang berbeda beda antara kegiatan satu dengan 

kegiatan yang lainnya. 

 Rancangan yang memiliki kejelasan orientasi ruang 

Rancangan ini dapat diterapakan dengan desain yang memperhatikan 

fungsi ruang itu sendiri. Sehingga pengunjung dapat dengan mudah 

menebak atau mengetahui fungsi ruang tersebut dengan cepat dan tidak 

kebingungan. Hal ini dapat diwujudkan dengan cara menerapkan pola 

ruang yang sederhana dan teratur. 

 

B. Prinsip Rekreatif 

Dibawah ini adalah beberapa variabel dalam penerapan prinsip Rekreatif: 

 Rancangan memiliki Keanekaragaman Bentuk 

Rancangan ini dapat menerapkan bentuk massa yang beragam. Bentuk 

yang digunakan dapat berasal dari bentuk-bentuk dasar seperti: 

segitiga, persegi dan lingkaran yang juga dapat dikombinasikan kari 

ketiga bentuk dasar tersebut. 
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Gambar 3.10 Keanekaragaman Bentuk 

(Sumber: Analisis Penulis, 2019) 

 

Dari bentuk dasar tersebut nantikan akan menemukan beberapa bentuk 

kombinasi yang pas dan selaras sehingga bangunan dapat 

menggambarkan satu prinsip rekreatif. 

 Rancangan memiliki Keanekaragaman Material 

Penerapan keanekaragaman material dapat diwujudkan dengan mudah 

mulai dari ruang dalam mengunakan material yang berbeda-beda mulai 

dari struktur, dinding dan elemen finising lainya. Sedangkan untuk 

ruang luar dapat terapkan dari elemen hardscape tapak bangunan. 

 

Gambar 3.11 Keanekaragaman Material 

(Sumber: Analisis Penulis, 2019) 

 

Alternatif yang digunakan dalam perancangan ini adalah material 

umum yang sering digunakan di Indonesia yaitu: Batu bata, Kayu, 

Bambu dan Batu. 

 Rancangan memiliki Keanekaragaman Warna 

Rancangan ini merupakan sesuatu yang paling mencolok yang dapat 

menggambarkan kriteria rekteatif. Warna juga dapat mempengaruhi 

visual suatu bentuk sehingga keanekaragaman warna ini merupakan 

sesuatu yang perlu muncul didalam desain yang mengusung prinsip 

rekreatif. 
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 Rancangan memiliki Keanekaragaman Tekstur 

Rancangan keanekaragaman tekstur dapat di wujudkan dengan 

pemilihan tekstur material baik itu tekstur halus maupun tekstur kasar. 

Biasanya tekstur juga dapat menggambarkan suasana dari suatu ruang. 
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BAB 4 

SINTETIS KONSEP PERANCANGAN DESIGN 

 

4.1 Konsep Tapak Pada Site Perancangan 

4.1.1 Konsep 3M 

 Karena Lokasi site Perancangan berada dibantaran sungai maka konsep 

3M (Mundur, Munggah, Madhep) menjadi salah satu alternatif yang dipakai 

dalam penyelesaian permasalahan tapak pada perancangan ini. Dalam 

perancangan ini konsep 3M diterapkan sebagai berikut: 

a. Mundur 

Dalam konsep 3M yang dimaksud mundur adalah bangunan harus sesuai 

dengan peraturan sempadan sungai yang berlaku pada masing-masing 

daerah. Dalam perancangan ini lokasi site memiliki ukuran minimal 5m 

untuk sempadan sungai. 

Gambar 4.1 Konsep 3M Mundur 

(Sumber: Analisis Penulis, 2019) 

 

Maka dalam perancangan ini penulis memilih mundur sampai batas 

minimal site dan memanfaatkan lahan sempadan sebagai taman terbuka 

hijau yang didalamnya terdapat ruang membaca outdoor dan taman 

bermain anak. 
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b. Munggah 

Dalam konsep 3M yang dimaksud munggah adalah bangunan dapat 

memanfaatkan lahan dengan baik. Dengan menerapkan bangunan vertical, 

sebab ini dapat mengurangi kepadatan dilokasi. 

Gambar 4.2 Konsep 3M Munggah 

(Sumber: Analisis Penulis, 2019 

Perancangan ini menerapkannyanya di area depan bangunan dimana 

memang ruang dalam yang membutuhkan view. 

 

c. Madhep 

Dalam konsep 3M yang dimaksud madhep adalah bangunan diharapkan 

dapat memanfaatkan sungai sebagai bagian dari halaman depan 

bangunan. Didalam perancangan ini penulis membuat orientasi 

bangunan yang memang menghadap sungai dengan tujuan untuk 

menumbuhkan rasa kepedulian masyarakat untuk menjaga sungai.   

Gambar 4.3 Konsep 3M Madhep 

(Sumber: Analisis Penulis, 2019 
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Selain menghadap sungai perancangan ini juga bertujuan untuk menata 

kembali kawasan bantaran sungai. Dimana penulis memanfaatkan area 

bantaran sungai menjadi sebuah public space dimana nantinya akan ada 

kegiatan yang dapat berhubungan langsung dengan sungai. 

 

 

Gambar 4.4 Skema Konsep 3M Madhep 

(Sumber: Analisis Penulis, 2019) 

 

4.2 Konsep Tematik Perpustakaan Anak 

 Perancangan Perpustakaan anak ini dirancang dengan pendekatan Edukatif 

dan rekreatif dari segi arsitektural. Dimana edukatif dan rekreatif menjadi sebuah 

konsep penyelesaian dari permasalahan Massa bangunan, Tata Ruang, 

Selubung/Fasad bangunan, dan Tapak. 

 Dari pembahasan dibab sebelumnya kita sudah bisa menilai kriteria apa 

saja yang dapat menjadi acuan dalam mendesain. Didalam perancangan ini 

penulis ingin mendesain perpustakaan anak yang sesuai dengan kriteria-kriteria 

tersebut.  

 

4.2.1 Kriteria Edukatif 

 Rancangan yang bersifat pembelajaran bagi pengunjung 

 Dalam Rancangan sebuah perpustakaan memang sudah semestinya 

memiliki aspek yang bersifat pembelajaran. Oleh karena ada beberapa 



Perancangan Perpustakaan Anak di Bantaran 
Sungai Winongo Notoprajan Yogyakarta 

 

  

AHMAD HUSEIN PASARIBU | 15512130 88 

 

ruang yang memang bersifat pembelajaran, yaitu ruang baca, ruang 

koleksi buku, Ruang Auditorium/Ruang Audio Video, dan lainnya. 

Dan kriteria ini berhungunan dengan penataan ruang juga fasilitas yang 

nantinya akan diterapkan. Dalam perpustakaan ini penulis 

menerapakan beberapa fasilitas yang memang dapat memberikan 

pembelajaran untuk pengunjung, yaitu Ruang Mendongeng untuk 

pembelajaran anak-anak usia dini, Ruang Musik untuk pembelajaran 

anak-anak dibidang musik dan perpustakaan digital untuk mengedukasi 

anak-anak seputar bidang teknologi. 

 

 Rancangan yang bersifat Fleksibel 

Rancangan menerapkan ruang yang bersifat fleksibel yang dapat 

digunakan dengan beberapa kegiatan seperti: Hall, Ruang diskusi, 

Ruang Prefunction dan ruang bermain Outdoor. Dan bentuk bangunan 

yang dapat merepresentasikan bentuk yang fleksibel.   

Gambar 4.5 Rancangan Fleksibel 

(Sumber: Analisis Penulis, 2019) 

 

Disini saya mengambil bentuk dasar persegi yang saya transformasikan 

menjadi bentuk-bentuk yang unik tetapi tetap bersifat fleksibel. Selain 

bentuk aspek fleksibel juga dilihat dari fungsinya dan elemen-elemen 

yang ada diruang tersebut yang dapat bersifat fleksibel seperti panel 

dinding penyekat yang fleksibel ataupun pintu yang bersifat fleksibel. 
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 Rancangan yang bersifat Variatif 

Dalam rancangan ini saya menciptakan suasana yang berbeda-beda 

antar kegiatan satu dengan kegiatan lainnya. Dimana area anak 

nantinya akan lebih bervariasi juga tidak membosankan. Dan berbeda 

dengan area pengantar pengunjung yang nantinya akan didesain lebih 

simple dan tidak terlalu mencerminkan terlalu anak-anak. 

 

Gambar 4.6 Rancangan Variatif 

(Sumber: Analisis Penulis, 2019) 

 

 Rancangan yang memiliki kejelasan orientasi ruang 

 Ruang yang akan dirancang nantinya akan tetap menggambarkan 

kejelasan dari fungsi rung tersebut. Sehingga pengunjung dapat dengan 

mudah mengenali dan tidak kebingungan dalam mencari ruang-ruang 

yang ada. Hal ini dapat diwujudkan dengan cara menerapkan pola ruang 

yang sederhana dan teratur. 

Gambar 4.7 Rancangan Kejelasan Orientasi Ruang 

(Sumber: Analisis Penulis, 2019) 

 

 Aspek ini berhubungan dengan pola ruang yang nantinya akan ada 

di dalam perancangan. Disini penulis menggunakan pola clustered 

yaitu pola yang mengkelompokkan ruang berdasarkan kedekatan 
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hubungan ruang dan kesamaan ruang dalam hubungan visual. Sehingga 

pengunjung dapat mengetahui ruang yang belum iya jumpai dengan 

mengenali ruang yang sudah dijumpainya terlebih dahulu. 

 

4.2.2 Kreteria Rekreatif 

 Rancangan memiliki Keanekaragaman Bentuk 

Rancangan ini dapat menerapkan bentuk massa yang beragam. 

Bentuk yang digunakan dapat berasal dari bentuk-bentuk dasar seperti: 

segitiga, persegi dan lingkaran yang juga dapat dikombinasikan kari 

ketiga bentuk dasar tersebut. 

Gambar 4.8 Rancangan Keanekaragaman Bentuk 

(Sumber: Analisis Penulis, 2019) 

 

Dan ditemukan bentuk seperti gambar dibawah 

Gambar 4.9 Hasil Rancangan Keanekaragaman Bentuk 

(Sumber: Analisis Penulis, 2019) 

 

 Dari bentuk dasar tersebut nantikan akan menemukan beberapa 

bentuk kombinasi yang pas dan selaras sehingga bangunan dapat 

menggambarkan satu prinsip rekreatif. 
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 Rancangan memiliki Keanekaragaman Material 

 Keanekaragaman Material dapat diterapkan dengan 

mempertimbangkan material apa saja yang akan digunakan. Di dalam 

perancangan material ini penulis menerapkan beragam material yang 

berbeda-beda pada ruang dalam maupun ruang luar, seperti: 

a. Fasad 

Menggunakan beberapa material mulai dari bambu, papan, 

batu bata hingga kaca. 

b. Struktur 

Struktur menggunakan material beton untuk kolom/balok dan 

kayu untuk struktur atap. 

c. Dinding dan lantai 

Dalam perancangan ini saya menggunakan dinding batu bata 

dan lantai keramik/parket kayu ini bertujuan untuk memberikan 

tektur kasar atau halus sesuai dengan kebutuhannya. 

d. Plafond 

Menggunakan material gysum dan beberapa ruang 

menggunakan material kayu. 

e. Hardscape taman 

Untuk hardscape dalam perancangan ini menggunakan 

material yang tahan terhadap kondisi diluar bangunan. Disini 

hardscape yang digunakan adalah batu, paving, dan kayu. 
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 Rancangan memiliki Keanekaragaman Warna 

 Rancangan ini merupakan sesuatu yang paling mencolok yang 

dapat menggambarkan kriteria rekteatif. Warna ini merupakan sesuatu 

yang perlu muncul didalam desain yang mengusung prinsip rekreatif. 

 

Gambar 4.10 Rancangan Keanekaragaman Warna 

(Sumber: Analisis Penulis, 2019) 

 

 Didalam Rancangan ini saya menggunakan warna Merah, Kuning 

dan Hijau untuk finishing fasad/selubung bangunan, Plafond dan 

beberapa furniture/mainan anak. Karena ketiga warna itu merupakan 

jenis warna dasar yang berkarakter mencolok. Sehingga anak bisa 

merasa ceria dan tidak bosan berada didalam gedung perpustakaan ini. 

 

 Rancangan memiliki Keanekaragaman Tekstur 

 Keanekaragaman tekstur dapat dilihat dari pemilihan material yang 

akan digunakan. Tekstur terbagi menjadi dua, yaitu: tekstur halus dan 

tekstur kasar. Biasanya tekstur ini dapat menggambarkan suatu suasana 

ruang yang berpengaruh pada aktifitas atau kegiatan didalamnya. 

 Dalam aspek ini saya menggunakan tekstur halus untuk area-area 

anak karena tekstur kasar kurang ramah anak. Tetapi untuk kebutuhan 

infrastruktur tekstur kasar juga diperlukan untuk keselamatan 

pengunjung. Seperti lantai teras, lantai ramp, dan lantai untuk gudang 

penyimpanan. 
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BAB 5 

HASIL PERANCANGAN 

 

  Bagian dari hasil perancangan ini menerangkan hasil perancangan 

Perpustakaan Anak di Bantaran Sungai Winongo Notoprajan, Yogyakarta. 

Perancangan ini dirancang dengan konsep Edukatif dan Rekreatif. Dengan 

penjelasan lebih detail berupa poin-poin dari spesifikasi rancangan. 

 

5.1 Spesifikasi Rancangan 

Bagunan yang dirancang adalah Gedung Perpustakaan Anak di Bantaran 

Sungai Winongo Notoprajan, Yogyakata. Lokasi Perancangan ini berada di 

Dukuh Serangan, Desa Notoprajan, Kecamatan Ngampilan, Kota Yogyakarta, 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Luas site perancangan adalah 5.500 m2, dengan 

luas Koefisien Dasar Bangunan 4.445 m2. Bangunan memiliki 3 lantai yang 

terdiri dari lantai 1 memiliki ketinggian 4 meter, lantai 1 ke lantai 2 memiliki 

ketinggian 4 meter dan lantai 2 ke lantai 3 memiliki tinggi 5 meter. Total 

ketinggian bangunan 13 meter sengan ketinggian atap tertinggi 18 meter. 

Bangunan ini terdiri dari 4 massa bangunan dengan bangunan utama berfungsi 

sebagai perpustakaan Anak. Vegetasi bangunan ini menggunakan tanaman pohon 

Tanjung, Pohon Angsana dan Pohon Flamboyan. Selubung bangunan 

menggunakan curtain wall dengan kombinasi panel yang berwana warni juga 

elemen selubung lainnya yang memiliki warna yang beragam dan serasi. 

Dalam konteks ini, untuk spesifikasi property size dapat dilihat pada table 

berikut: 

Kebutuhan Ruang Lantai 1 
                

No Kebutuhan Ruang 
Standar 

Ruang 
Sumber Kapasitas 

Luasan 

Ruang 

Jumlah 

Ruang 
Total Luasan 

1 Pintu Masuk 1,8 m² MHB 20 Org 1,8 m² 1 1,8 m² 

2 Hall  187,5 m²  NDA 100 Org  187,5m²  1   200 m²  

3 Lobby Penerima  40 m²  MHB 20 Org  40 m²  1  40  m²  

4 Resepsionis  24 m²  NDA 10 Org  24m²  1  25 m²  



Perancangan Perpustakaan Anak di Bantaran 
Sungai Winongo Notoprajan Yogyakarta 

 

  

AHMAD HUSEIN PASARIBU | 15512130 94 

 

5 
Ruang Informasi 

dan Ruang 

Keanggotaan  20 m²  MHB 8 Org  20 m²  1  28 m²  

6 Ruang Loker 

Pengunjung  25 m²  TAH 50 Org  25 m²  2  25  m²  

7 Ruang Bermain 

Indoor  30 m²  NDA 60 Org  30 m²  1  65 m²  

8 Ruang Bermain 

Outdoor/Taman  60 m²  NDA 20 Org  60 m²  1  60 m²  

9 Ruang Laktasi  12 m²  NDA 4 Org  12 m²  1  12 m²  

10 Ruang Pengantar 

Anak  40 m²  Asumsi 20 Org  40 m²  2  80 m²  

11 Mushola  18 m²  AJM 15 Org  18 m²  1  27  m²  

12 Tempat Wudhu  14 m²  Asumsi 8 Org  14 m²  2  14 m²  

13 Ruang Service  18 m²  NDA 6 Org  18 m²  1  18 m²  

14 Pantry  6,5 m²  AJM 5 Org  6,5 m²  1  6,5 m²  

15 Lavatory Umum  9,6 m²  NDA 8 Org  9,6 m²  2  19,2 m²  

16 Toilet Difabel  3,2 m²  NDA 1 Org  3,2 m²  2  6,4 m²  

17 Janitor  6 m²  NDA 2 Org  6 m²  1  6 m²  

18 Shaff  0,72 m²  NDA -  0,75 m²  1  0,75 m²  

19 Lobby Kantor  23 m²  NDA 10 Org  23 m²  1  23 m²  

20 Ruang Rapat  30 m²  NDA 15 Org  30 m²  1  50 m²  

21 Ruang Kepala 

Perpustakaan  9 m²  NDA 1 Org  9 m²  1  9 m²  

22 Ruang Sekretaris  13,38 m²  NDA 3 Org  13,38 m²  1  13,38 m²  

23 Ruang Pelayanan 

Umum  20 m²  NDA 5 Org  20 m²  1  20 m²  

24 Ruang Pelayanan 

Teknis  20 m²  NDA 5 Org  20 m²  1  20 m²  

25 Loker Pegawai  25 m²  TAH 50 Org  25 m²  2  50 m²  

26 Ruang Pustakawan  20 m²  TAH -  20 m²  1  20 m²  

27 Ruang Penerima 

Bahan Pustaka  16 m²  TAH -  16 m²  1  16 m²  

28 Ruang Pengolahan 

Bahan Pustaka  20 m²  NDA 5 Org  20 m²  1  20 m²  

29 Ruang Restorasi 

Pustaka  20 m²  NDA 5 Org  20 m²  1  20 m²  

30 Ruang Pelestarian 

Bahan pustaka  20 m²  NDA 5 Org  20 m²  1  20 m²  

31 Ruang Penyimanan 

Bahan Pustaka  63 m²  TAH 

1000 

Buku  63 m²  1  66 m²  

32 Gudang  50 m²  NDA -  50 m²  1  54 m²  

33 Auditorium  64 m²  NDA 96 Org  64 m²  1  160 m²  

34 Café/Kantin  83 m²  NDA 54 Org  83 m²  1  115 m²  

35 Ruang Panel  6 m²  NDA 2 Org  6 m²  1  6,5 m²  
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36 Ruang GWT dan 

Pompa  30 m²  MHB 2 Org  30 m²  1  30 m²  

37 Ruang CCTV  9 m²  NDA 4 Org  9 m²  1  9 m²  

38 Pos Satpam  12 m²  NDA 4 Org  12 m²  1  12 m²  

39 Parkir Sepeda  4,2 m²  NDA 1 Sepeda  4,2 m²  1  4,2 m²  

40 Parkir Motor  4,2 m²  NDA 1 Motor  4,2 m²  1  4,2 m²  

41 Parkir Mobil  28,75 m²  NDA 1 Mobil  28,75 m²  1  28,75 m²  

Jumlah  1.405,68 m²  

Sirkulasi 20%  281,136 m²  

Total Lantai Dasar  1686,816 m²  

        

Keterangan :       

NDA  : Neufert Data Arsitek      

MHD : Metric Handbook Planning and Design     

 AJM  : AJ Metrik       

TAH   : The Architect's Handbook 

 

Tabel 3.5  Kebutuhan Ruang Perlantai Ruang 

(Sumber: Analisis Penulis, 2019) 

 

Kebutuhan Ruang Lantai 2 dan 3 
                

No Kebutuhan Ruang 
Standar 

Ruang 
Sumber Kapasitas 

Luasan 

Ruang 

Jumlah 

Ruang 
Total Luasan 

1 Lobby Lantai 2  30 m²  NDA 15 Org  30 m²  1  30 m²  

2 Resepsionis  24 m²  NDA 10 Org  24m²  1  24 m²  

3 
Ruang Koleksi Anak 

dan Ruang Baca Gol. 

1  86,4 m²  NDA 20 Org  86,4 m²  1  86,4 m²  

4 
Ruang Koleksi Anak 

dan Ruang Baca Gol. 

2 dan 3  86,4 m²  NDA 20 Org  86,4 m²  1  86,4 m²  

5 Ruang Loker 

Pengunjung  25 m²  TAH 50 Org  25 m²  2  50 m²  

6 Ruang Pengantar 

Anak  40 m²  Asumsi 20 Org  40 m²  1  40 m²  

7 Ruang Musik Anak  20 m²  MHB 8 Org  m²  1  21 m²  

8 Ruang Mendongeng 

Anak  20 m²  MHB 8 Org  m²  1  28 m²  

9 Ruang Bendahara  9 m²  NDA 1 Org  9 m²  1  9,3 m²  

10 Ruang Tata Usaha  33 m²  NDA 8 Org  33 m²  1  34 m²  

11 Loker Pegawai  12,5 m²  TAH 25 Org  12,5 m²  2  17 m²  

12 
Ruang Pengajar Anak  30 m²  Asumsi 5 Org  30 m²  1   31 m²  

13 Ruang Diskusi  20 m²  TAH 20 Org  20 m²  1  34 m²  
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14 Perpustakaan Digital  20 m²  MHB 8 Org  20 m²  1  33 m²  

15 Ruang Prefunction  70 m²  TAH -  70 m²  1  70 m²  

16 Lavatory Anak  6 m²  NDA 2 Org  m²  2  12 m²  

17 Lavatory Umum  9,6 m²  NDA 8 Org  m²  2  19,2 m²  

18 Toilet Difabel  3,2 m²  NDA 1 Org  m²  2  6,4 m²  

19 Janitor  6 m²  NDA 2 Org  m²  1  6 m²  

20 R. Shaff  0,72 m²  NDA -  m²  1  0,75 m²  

Jumlah  638,45 m²  

Sirkulasi 20%  127,69 m²  

Total Lantai Dasar  766,14 m²  

                

Keterangan :       

NDA  : Neufert Data Arsitek      

MHD : Metric Handbook Planning and Design     

 AJM  : AJ Metrik       

TAH   : The Architect's Handbook      
 

Tabel 3.6  Kebutuhan Ruang Perlantai Ruang 

(Sumber: Analisis Penulis, 2019) 

 

5.2 Situasi 

 

Gambar 5.1 Rancangan Situasi 

(Sumber: Penulis, 2019) 
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5.3 Site Plan 

Gambar 5.2 Rancangan Site Plan 

(Sumber: Penulis, 2019) 

 

Berdasarkan hasil dari analisis di bab sebelumnya site perancangan 

terpisah/terpotong oleh jalan kampong. Sehingga site terbagi menjadi 2 

bagian: 1. Dimanfaatkan sebagai gedung utama perpustakaan anak dan 2. 

Dimanfaatkan sebagai area parkir pengunjung. Site pertama terdapat 

beberapa massa bangununan perpustakaan dan pada site kedua tersedia lahan 

parkir motor, mobil dan sepeda. 
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5.4 Denah 
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Gambar 5.3 Rancangan Denah 

(Sumber: Penulis, 2019) 

 

 Pada lantai 1 terdapat hall, ruang bermain anak, area penunjang dan area 

perkantoran untuk pengelola. Lalu pada lantai 2 kita akan menjumpai ruang baca dan 

ruang koleksi juga beberapa ruang yang mejadi fasilitas tambahan seperti ruang 

mendongeng anak dan ruang music anak. Terakhir pada lantai 3 hanya terdapat ruang 

baca anak dan ruang koleksi anak untuk golongan 2 dan anak golongan 3 serta terdapat 

ruang luar untuk membaca dengan view menghadap sungai. 

 

5.5 Tampak 
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Gambar 5.4 Rancangan Tampak 

(Sumber: Penulis, 2019) 

 

 Pada bagian tampak bangunan, penulis mempertimbangkan sisi-sisi yang perlu 

ditonjolkan dan tidak perlu ditonjolkan. Pada sisi yang perlu ditonjolkan penulis 

memperlihatkannya dengan menerapkan kriteria-kriteria edukatif dan rekreatif pada fasad 

bangunan dan untuk sisi yang tidak ditonjolkan penulis meresponnya sesuai dengan 

analisis site yang ada pada bab sebelumnya. 
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5.6 Potongan 

 

Gambar 5.5 Rancangan Potongan 

(Sumber: Penulis, 2019) 
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5.7 Denah, Tampak dan Potongan Parsial 
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Gambar 5.6 Denah Tampak Potongan Parsial 

(Sumber: Penulis, 2019) 

 

 Pada bagian detail pasrial ruang-ruang yang dipilih merupakan ruang yang 

menjadi focus utama pada perancangan ini, yaitu ruang baca anak dan ruang koleksi anak 

serta ruang bermain anak. 

 

5.8 Sistem Struktur 
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Gambar 5.7 Sistem Struktur 

(Sumber: Penulis, 2019) 

 

Pada bagian strruktur bangunan perancangan ini didesai dengan struktur rangka 

dimana rancangan ini terdiri dari rangka kolom dan balok. Pada bagian struktur bawah 

penulis menggunakan pondasi footplat dengan dimensi 60/60cm. Lalu untuk kolom pada 

rancangan ini menggunakan kolom beton dengan dimensi 40/40cm dan 30/30cm, serta 

balok dengan dimensi 30/25. Terakhir untuk struktur atap menggunakan struktur kuda-

kuda kayu dengan penutup atap menggunakan genteng. 
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5.9 Air Bersih dan Air Kotor 

 

 

 

Gambar 5.8 Sistem Air Bersih dan Air Kotor 

(Sumber: Penulis, 2019) 
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5.10 Kelistrikan 

 

 

 

Gambar 5.9 Sistem Kelistrikan 

(Sumber: Penulis, 2019) 
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5.11 Penanggulangan Kebakaran dan Evakuasi 

 

 

 

Gambar 5.10 Sistem Penanggulangan Kebakaran dan Evakuasi 

(Sumber: Penulis, 2019) 
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5.12 Transportasi Vertikal 

 

 

 

Gambar 5.11 Sistem Transportasi Vertikal 

(Sumber: Penulis, 2019) 
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5.13 Detail Selubung Bangunan 

 

 

 

 

Gambar 5.12 Detail Selubung Bangunan 

(Sumber: Penulis, 2019) 

 



Perancangan Perpustakaan Anak di Bantaran 
Sungai Winongo Notoprajan Yogyakarta 

 

  

AHMAD HUSEIN PASARIBU | 15512130 111 

 

5.14 Detail Penyelesaian Interior 

 

Gambar 5.13 Detail Penyelesaian Interior 

(Sumber: Penulis, 2019) 
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5.15 Perspektif Eksterior 

 

 

 

Gambar 5.14 Perspektif Eksterior 

(Sumber: Penulis, 2019) 
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5.16 Perspektif Interior 
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Gambar 5.15 Perspektif Interior 

(Sumber: Penulis, 2019) 
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5.17 Detail Arsitektural 

 
Gambar 5.17.1 Detail Arsitektural 

(Sumber: Penulis, 2019) 

 

Pada rancangan perpustakaan ini memiliki beberapa detail arsitektural yang 

merupakan penyelesaian dari permasalahan desain seperti detail arsitektural pada fasad 

bangunan dan pergola ramp difabel. 

Gambar 5.17.2 Detail fasad dan pergola 

(Sumber: Penulis, 2019) 
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5.18 Uji Design 

 

 Uji Desain ini, akan menunjukkan apakah desain rancangan Perpustakaan Anak di 

Bataran Sungai Winongo ini sudah sesuai dengan indikator atau tolok ukur pada variable 

tema yang telah dianalisis pada bab sebelumnya. 

5.18.1 Uji Desain Kriteria Edukatif 

 

Variabel Tolok Ukur Ketersedian 

Dengan Kriteria 

 

 

 

Bersifat Pembelajaran 

Adanya Ruang dan Fasilitas yang 

bersifat pembelajaran 

 

Ada 

Implementasi sifat pembelajaran ke 

dalam: 

 Elemen Furniture 

 Corak 

 

 

V 

V 

 

Tabel 5.1 Uji Desain Kriteria Edukatif Bersifat Pembelajaran 

(Sumber: Penulis, 2019) 

 

Di dalam perancangan ini terdapat ruang-ruang yang bersifat pembelajaran 

antara lain: Ruang baca dan koleksi, Ruang music anak, Ruang Mendongeng anak dan 

Auditorium/Ruang audio video. 

Selain Fungsinya yang pembelajaran, aspek pembelajaran ini juga dapat 

diimplementasikan dalam elemen-elemen dan corak. Berikut beberapa ruang didalam 

perancangan ini yang bersifat pembelajaran: 
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Gambar 5.16 Uji Desain Kriteria Edukatif Bersifat Pembelajaran 

(Sumber: Penulis, 2019) 
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Variabel Tolok Ukur Ketersedian 

Dengan Kriteria 

 

 

Fleksibel 

Adanya Ruang yang bersifat 

Fleksibel 

Ada 

 Layout ruang dapat berubah 

     sesuai kegiatan 

 Elemen-elemen yang bersifat 

    Fleksibel 

V 

 

V 

Tabel 5.2 Uji Desain Kriteria Edukatif Bersifat Fleksibel 

(Sumber: Penulis, 2019) 

 

Terdapat Ruang Yang Bersifat Fleksibel yang dapat digunakan dengan beberapa 

kegiatan yang berbeda-beda, seperti: Hall, Ruang Diskusi, Ruang Prefunction dan area 

bermain anak. 

 

 

Gambar 5.17 Uji Desain Kriteria Edukatif Bersifat Fleksibel 

(Sumber: Penulis, 2019) 
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Gambar 5.17 Uji Desain Kriteria Edukatif Bersifat Fleksibel 

(Sumber: Penulis, 2019) 
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Variabel Tolok Ukur Ketersedian 

Dengan Kriteria 

Variatif Adanya Variasi Skala pada 

ruangan 

Ada 

 

Tabel 5.3 Uji Desain Kriteria Edukatif Variaif 

(Sumber: Penulis, 2019) 

 

Dalam rancangan ini saya menciptakan suasana yang berbeda-beda antar kegiatan 

satu dengan kegiatan lainnya. Dimana area anak nantinya akan lebih bervariasi juga 

tidak membosankan. Dan berbeda dengan area pengantar pengunjung yang nantinya 

akan didesain lebih simple dan tidak terlalu mencerminkan terlalu anak-anak. 

 

Gambar 5.18 Uji Desain Kriteria Edukatif Variaif 

(Sumber: Penulis, 2019) 

 

 

Tabel 5.4 Uji Desain Kriteria Edukatif Kejelasan Ruang 

(Sumber: Penulis, 2019) 

 

Variabel Tolok Ukur Ketersedian 

Dengan Kriteria 

Kejelasan Orientasi 

Ruang 

Ruang mudah dikenali dan tidak 

membingungkan 

Ada 
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Gambar 5.19 Uji Desain Kriteria Edukatif Kejelasan Ruang 

(Sumber: Penulis, 2019) 

 

Ruang yang akan dirancang nantinya akan tetap menggambarkan kejelasan dari fungsi 

ruang tersebut. Sehingga pengunjung dapat dengan mudah mengenali dan tidak 

kebingungan dalam mencari ruang-ruang yang ada. Hal ini dapat diwujudkan dengan 

cara menerapkan pola ruang yang sederhana dan teratur. 

 

 Aspek ini berhubungan dengan pola ruang yang nantinya akan ada di dalam 

perancangan. Disini saya menggunakan pola clustered yaitu pola yang 

mengkelompokkan ruang berdasarkan kedekatan hubungan ruang dan kesamaan ruang 

dalam hubungan visual. Sehingga pengunjung dapat mengetahui ruang yang belum iya 

jumpai dengan mengenali ruang yang sudah dijumpainya terlebih dahulu. 
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5.18.2 Uji Desain Kriteria Rekreatif 

Variabel Tolok Ukur Ketersedian 

Dengan Kriteria 

Keanekaragaman Bentuk Adanya Keanekaragaman Bentuk Ada 

Tabel 5.5 Uji Desain Kriteria Rekreatif Keanekaragaman Bentuk 

(Sumber: Penulis, 2019) 

 

Rancangan ini memiliki berbagai bentuk yang dapat menggambarkan satu prinsip 

rekreatif, berikut bentuk-bentuk yang terdapat pada perancangan ini: 

 

Gambar 5.20 Uji Desain Kriteria Rekreatif Keanekaragaman Bentuk 

(Sumber: Penulis, 2019) 

 

Total massa bangunan didalam site ini adalah 8 massa Bangunan yang memiliki bentuk 

yang berbeda-beda. Sehingga ini sesuai dengan kriteria dari rekreatif. 
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Gambar 5.21 Uji Desain Kriteria Rekreatif Keanekaragaman Bentuk Massa 

(Sumber: Penulis, 2019) 

 

 

 

Tabel 5.6 Uji Desain Kriteria Rekreatif Keanekaragaman Material 

(Sumber: Penulis, 2019) 

 

 Keanekaragaman Material dapat diterapkan dengan mempertimbangkan material 

apa saja yang akan digunakan. Di dalam perancangan luar keanekaragaman material 

ini saya menerapkan beragam material yang berbeda. 

Variabel Tolok Ukur Ketersedian 

Dengan Kriteria 

 

Keanekaragaman 

Material 

 Adanya Keanekaragaman 

Material 

 Keanekaragaman Material 

dalam satu area yang sama 

V 

 

V 
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Gambar 5.22 Uji Desain Kriteria Rekreatif Keanekaragaman Material 

(Sumber: Penulis, 2019) 

 Lalu untuk ruang dalam penulis menerapkannya pada beberapa ruang yang 

memang memerlukan perbedaaan material baik mulai dari struktur bangunan, dinding, 

lantai, dll. 
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Gambar 5.22 Uji Desain Kriteria Rekreatif Keanekaragaman Material 

(Sumber: Penulis, 2019) 
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Variabel Tolok Ukur Ketersedian 

Dengan Kriteria 

Keanekaragaman Warna Adanya Keanekaragaman Warna Ada 

Tabel 5.7 Uji Desain Kriteria Rekreatif Keanekaragaman Warna 

(Sumber: Penulis, 2019) 

 

Keanekaragaman warna pada perancangan ini terletak pada ruang luar dan ruang 

dalam. Ruang dalam teletak pada finishing dinding dan plafond juga furniture. 

Sedangkan untuk ruang luar Perancangan ini memiliki fasad yang berwarna-warni. 

 

Gambar 5.23 Uji Desain Kriteria Rekreatif Keanekaragaman Warna 

(Sumber: Penulis, 2019) 

 Didalam Rancangan ini saya menggunakan warna Merah, Kuning dan Hijau untuk 

finishing fasad/selubung bangunan, Plafond dan beberapa furniture/mainan anak. Karena 

ketiga warna itu merupakan jenis warna dasar yang berkarakter mencolok. Sehingga anak 

bisa merasa ceria dan tidak bosan berada didalam gedung perpustakaan ini. 

 

Tabel 5.8 Uji Desain Kriteria Rekreatif Keanekaragaman Tekstur 

(Sumber: Penulis, 2019) 

Variabel Tolok Ukur Ketersedian 

Dengan Kriteria 

Keanekaragaman Tekstur Adanya Keanekaragaman Tekstur 

dalam satu ruang 

Ada 
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Gambar 5.24 Uji Desain Kriteria Rekreatif Keanekaragaman Tekstur 

(Sumber: Penulis, 2019) 
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Gambar 5.24 Uji Desain Kriteria Rekreatif Keanekaragaman Tekstur 

(Sumber: Penulis, 2019) 

 

 Keanekaragaman tekstur dapat dilihat dari pemilihan material yang akan 

digunakan. Dalam perancangan ini saya menggunakan material yang memiliki 

berbagai tekstur. Sehingga hal ini sesuai dengan kriteria rekreatif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Perancangan Perpustakaan Anak di Bantaran 
Sungai Winongo Notoprajan Yogyakarta 

 

  

AHMAD HUSEIN PASARIBU | 15512130 129 

 

BAB 6 

EVALUASI PERANCANGAN 

 

 Pada bab ini akan menjelaskan mengenai hasil dari evaluasi perancangan yang 

telah didiskusikan dan diuji baik pleh dosen pembimbing maupun dosen penguji. Ada 

beberapa masukan atau catatan yang perlu perbaikan terkait dengan Perancangan 

Perpustakaan Anak Di Bantaran Sungai Winongo Notoprajan, Yogyakarta. 

 

6.1 Review Evaluasi Perancangan dari Dosen Pembimbing dan Dosen Pengunji 

Berdasarkan dari hasil evaluasi yang telah dilakukan, ada beberapa catatan, 

masukan dan kritik terkait dengan beberapa hal yang masih kurang diperhatikan oleh 

penulis. Ada beberapa poin yang perlu dipertimbangkan kembali mengenai hasil 

rancangan bangunan yang terkait, yaitu: 

 

1. Uji Desain perlu mempertimbangkan aspek apa saja yang dapat menjadi 

acuan dalam mendesain. Sehingga desain dapat sesuai dengan kriteria-

kriteria edukatif dan rekreatif. 

2. Perlu memperlihatkan Kualitas dari tolok ukur yang digunakan dalam uji 

desain. Dalam kriteria apa saja pendekatan Edukatif dan Rekreatif dapat 

diuji dan poin-poin apa saja yang berhubungan dengan penyelesaian 

desain. 

 

6.2 Hasil Revisi Pasca Evaluasi 

 

6.2.1 Ruang Prefunction 

Dari hasil review evaluasi kemarin ruang prefunction lantai 2 kurang 

memperlihatkan aspek fleksibelitas sehingga ruang perlu direvisi. Di sini 

penulis sudah merevisi ruang tersebut dengan menguubah layout ruang dan 

ukuran ruang. Selain itu juga penulis mempertimbangkan hubungan antara 

ruang dalam dengan ruang luar. 
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Gambar 6.2.1 Denah Ruang Prefunction 

(Sumber: Penulis, 2019) 

 

Ruang Prefunction ini berhubungan langsung dengan lobby lantai 2 dan 

merupakan jalur sirkulasi ke luar bangunan pada lantai 2.  
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